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  “KALOR” 
 By: Heny Ekawati Haryono, M.Pd 

 
Kompetensi Dasar 

Menyadari kebesaran Tuhan yang  
mengatur karakteristik fenomena kalor.  
Menunjukkan sikap: rasa ingin tahu, 
teliti dan hati-hati, tekun dan tanggung 
jawab, dan terampil berkomunikasi. 
Menganalisis pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor pada kehidupan 

sehari-hari. 
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Materi yang dipelajari 

Kalor dan perubahan suhu zat 

 Definisi kalor 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi kalor 

yang diterima suatu zat 
 Hubungan antara kapasitas kalor dengan 

massa dan jenis zat 
 Hubungan antara kalor dengan kenaikan 

suhu, massa dan jenis zat  
Kalor dan perubahan wujud zat 

 Pengaruh kalor yang diberikan pada 
suatu zat 

 Persamaan kalor laten 
Asas Black 

 Pengertian asas Black 
 Persamaan asas Black 
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Segala puji Penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas semua karunia yang telah diberikan, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan buku ajar Fisika Materi Kalor untuk 

SMA/MA ini sesuai rencana. Buku ini merupakan wujud 

partisipasi penulis dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

“Sesuatu yang sulit itu mudah:, merupakan moto 

penulisan buku ini. Penulis bertekad untuk mengemas buku ini 

agar mudah untuk dipelajari dan mengasyikkan. Penulis 

menyajikan buku dengan menggunakan bahasa yang sederhana 

dan komunikatif yang bertujuan untuk mereduksi miskonsepsi 

materi kalor dengan  mengunakan strategi konflik kognitif. Ini 

penting, agar siswa mudah mengikuti alur konsep yang harus 

dikuasai dan tidak menjenuhkan . 

“Berkembang sesuai kecerdasan masing-masing siswa””. 

Ini adalah moto kedua dari penulisan buku ajar ini. Penulis 

berharap dengan menggunakan buku ajar ini siswa dapat 

berkembang sesuai tingkat kecerdasan siswa. Karena pada 

kenyataannya tiap orang memiliki minat, bakat, dan kecerdasan 

yang berbeda. Buku ajar ini menekankan pada proses belajar 

yang bermakna dan ketercapaian untuk mereduksi miskonsepsi 

materi kalor dengan  mengunakan strategi konflik kognitif. 

Kata Pengantar 
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Penulis berharap buku ajar ini dapat bermanfaat dalam 

pembelajaran fisika. Kritik dan saran sangat penulis harapkan 

guna perbaikan buku ini. Selamat belajar dam semoga sukses. 
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A. Pengertian Kalor 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

etika sendok dingin dimasukkan ke dalam secangkir 

kopi panas, sendok menjadi hangat. Interaksi yang 

menyebabkan perubahan suhu ini pada dasarnya 

merupakan perpindahan energi dari suatu sistem ke 

sistem lain.  Perpindahan energi yang terjadi karena perbedaan 

suhu disebut aliran kalor atau perpindahan kalor, dan energi yang 

dipindahkan berupa kalor. Dengan demikian kalor adalah energi 

panas yang mengalir dari benda yang bersuhu lebih tinggi ke benda 

yang bersuhu lebih rendah. Suhu merupakan ukuran derajat panas 

atau dinginnya suatu zat atau benda. Alat yang  digunakan untuk 

mengukur suhu suatu zat disebut termometer. 

 

 

 

 

K 

 

 Kalor merupakan bentuk energi yaitu 
energi panas. Karena bentuk energi 
maka dalam sistem SI, kalor memiliki 
satuan Joule. 

 Berarti dalam sistem SI, Kalor jenis 
dapat didefinisikan sebagai  kalor 
yang dibutuhkan 1 kg benda agar 
suhunya naik 1 K.    

Penting 
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B. Kalor Sebagai Transfer Energi 
 

 Pada abad ke-18 para ilmuan 

beranggapan aliran kalor sebagai 

gerakan zat fluida yang disebut  kalori. 

Selanjutnya pada abad ke-19, ditemu-

kan berbagai fenomena yang ber-

hubungan dengan kalor, dapat di-

deskripsikan secara konsisten tanpa 

perlu menggunakan model fluida. Model 

yang baru ini memandang kalor 

berhubungan dengan kerja dan energi. 

Satuan kalor yang masih umum  dipakai 

sampai saat ini yaitu  kalori. Satu kalori 

didefinisikan sebagai kalor yang di-

butuhkan untuk menaikkan suhu 1 gram 

air sebesar 1oC. Pendapat bahwa kalor 

berhubungan dengan energi dikerjakan 

lebih lanjut oleh sejumlah ilmuwan pada 

tahun 1800-an, terutama  

oleh seorang ilmuwan  dari Inggris,   James Prescott Joule (1818 - 

1889). Joule melakukan sejumlah percobaan yang penting untuk 

menetapkan pandangan bahwa kalor merupakan bentuk transfer 

energi.  

Beban yang turun dengan kecepatan konstan menyebabkan 

roda pedal berputar. Karena beban bergerak dengan kecepatan 

konstan, berarti tidak ada perubahan energi kinetik tetapi terjadi 

penurunan energi potensial. Penurunan energi potensial ini 

menghasilkan energi kalor pada air, yang 

 

2 

James Joule (1818 - 1889), 

melakukan percobaan 

yang membuktikan bahwa 

apabila suatu bentuk 

energi diubah menjadi 

bentuk energi lain tidak 

ada energi yang musnah 

Gambar 1 
James Prescott Joule 

(1818 - 1889). 
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diukur berdasarkan kenaikan suhu. 

Berdasarkan teori bahwa energi potensial yang 

hilang sama dengan energi kalor yang muncul, 

diperoleh nilai tara mekanik kalor yaitu 

ekivalensi energi mekanik dengan energi kalor. 

Secara kuantitatif, kerja 4,186 joule (J) ternyata 

ekivalen  dengan 1 kalori (kal) kalor. Nilai ini 

dikenal sebagai  tara kalor mekanik. 

 

C. Pengaruh Kalor pada Suhu Zat 
 

  

Pernahkah kalian mengamati 

sebuah besi yang diberi kalor, misalnya 

dibakar?. Besi tersebut akan menjadi 

lebih panas ini berarti suhunya naik. 

Contoh ini mem-buktikan bahwa kalor 

dapat mengubah suhu zat. Pengaruh ini 

sangat bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. misalnya memanasi besi 

untuk melubangi kayu atau karet. 

Apabila sejumlah    kalor diberikan pada benda, maka suhu 

benda akan naik. Besar kalor (Q) yang diperlukan untuk mengubah 

suhu suatu zat yang besarnya  ΔT  sebanding  dengan massa (m) zat 

tersebut, sehingga dapat dirumuskan: 

Kalor jenis adalah jumlah energi panas yang diperlukan oleh 

1 kg bahan untuk menaikkan suhunya sebesar 1 kelvin. Setiap 

bahan memiliki kalor jenis yang berbeda. Satuan kalor jenis adalah 

joule  per kilogram perkelvin [J/(kgK)], atau dalam joule per 

kilogram per celsius derajat [J/(kgoC)]. 

 

4,186 J = 1 kal 

1 J = 0,24 kal 

4,186 . 103 J = 
1 kkal 

 

Setiap benda yang berubah 
suhunya maka wujudnya akan 
tetap. Sebaliknya saat wujudnya 
berubah suhunya pasti tetap. 
Coba kalian tentukan turun atau 
naiknya suhu es yang sedang 
mencair, mengapa demikian?   

Aktiflah 

2 
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Tabel 1.Kalor jenis (pada tekanan tetap 1 atm dan suhu 20oC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk suatu zat tertentu, 

misalnya zatnya berupa bejana 

kalorimeter ternyata akan lebih 

memudahkan jika faktor massa (m)  

dan kalor jenis (c)  dinyatakan 

sebagai satu kesatuan. Faktor m dan c 

ini biasanya disebut kapasitas kalor 

(C), yaitu banyaknya kalor yang  

diperlukan untuk menaikkan suhu 

suatu zat sebesar 1o C. Dapat 

dirumuskan: 

 

Sehingga: 

    
 

 

Keterangan: 

Q    : kalor yang diterima atau kalor  yang  

         dilepas (J) 

m    : massa (kg) 

.C m c  

.Q C T   

3 
Gambar 2 

Kalor dapat menaikan  
suhu air 

(Sumber : Handayani 
dan Ari, 2009:145) 

 

Berdasarka tabel 1, kalor 

jenis besi lebih besar 

daripada kalor jenis kayu. 

Tetapi mengapa pada malam 

hari besi terasa lebih dingin 

dan siang hari terasa panas 

dibandingkan kayu? Beri 

penjelasan dan argumentasi 

kalian terhadap peristiwa 

tersebut ! 
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c     : kalor jenis (J/(kg K)) 

T  : perubahan suhu (K) 

C    : kapasitas kalor (J/K) 

 

 

     Aplikasi Sehari-Hari 
 

 

Air digunakan sebagai cairan pengisi radiator mobil 

karena air memiliki kalor jenis yang besar. Ini berarti bahwa 

untuk massa dan kenaikan suhu yang sama, air dapat mengambil 

kalor yang lebih besar jika bersentuhan dengan benda yang 

suhunya lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 

Air digunakan sebagai pengisi radiator mobil 
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Tujuan: 

Siswa dapat menyelidiki dan melakukan percobaan berkaitan dengan 

kapasitas kalor suatu zat cair. 

 

Alat dan bahan: 

Termometer 1000C, Kaki tiga, Beaker glass berisi air (50 mL), Pembakar 

spirtus, Kawat kasa, Korek api, Beaker glass berisi minyak goreng (50 

mL), Pencatat waktu, Statif. 

 

Langkah Percobaan: 

a) Siapkan dua gelas kimia, masing-masing gelas diisi dengan 50 gram 

air dan 50 gram minyak goreng, kemudian ukurlah suhu awal air 

dan minyak goreng pada masing-masing gelas. 

b) Siapkan statif, kaki tiga, kasa, pembakar spirtus, termometer, 

pencatat waktu, dan korek api.  

c) Rangkailah peralatan seperti pada gambar. 
 

Air Minyak goreng 

Termometer 

Statif 

Pemanas 

A B 

 

d) Nyalakan pembakar dan bersamaan dengan itu jalankan 

pencatatat waktu. 

e) Mengukur waktu pemanasan sampai perubahan suhu mencapai 

10oC dan mencatatnya. 

 

LAB MINI 

4 
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Bagaimanakah perbedaan suhu, kalor 

dan energi dalam? 

Mengggunakan energgi kinetik, kita 

dapat membuat perbedaan yang jelas antara 

suhu, kalor, dan energi dalam. Teori kinetic 

menyatakan bahwa setiap zat disusun oleh 

partikel-partikel seperti pada Gambar 1.2 

 
Gambar 1.2 

Ilustrasi Susunan Partikel-Partikel 

a. Zat Padat 

b. Zat Cair 

c. Gas 

 

 

 

 

 

 

5 

 
Sebuah sendok perak yang massanya 32 g didinginkan dari 60 oC 
menjadi 20oC. Berapakah kalor yang dilepaskan oleh sendok itu? 
Diketahui kalor jenis perak 230 J/(kgK). 

Diketahui: 

m = 32 g = 0,032 kg 

c perak = 230 J/(kg.K). 

Tawal = 60 oC = 60 + 273 = 333 K 

Takhir = 20 oC = 20 + 273 = 293 K 

ΔΤ = 293 K – 333 K = -40 K 

Ditanya : Q 

Jawab: 

Q = m . c . (Takhir - Tawal) 

   = 0,032 kg . 230 J/(kg.K) . -40 K 

   = - 294,4 J (tanda minus menunjukkan bahwa sendok melepas 
kalor) 

Jadi sendok melepas  kalor sebesar 294,4 J  sehingga sendok 

itu menjadi lebih dingin. 

 

 

CONTOH SOAL 

Setelah memahami contoh di atas dapat kalian coba soal berikut. 

Zat cair A bermassa 300 gr ingin dinaikkan suhunya sebesar 

500C dan zat cair B bermassa 200 gr ingin dinaikkan suhunya 

sebesar 250C. Jika kedua zat cair itu sejenis maka berapakah 

perbandingan kalor yang dibutuhkan ?  

6 
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Gambar 1.3 

Air yang sedang dipanaskan 

dengan kompor 

 

Menurut teori kinetic, Suhu (dalam kelvin) merupakan 

ukuran energi kinetic rata-rata dari partikel zat. Makin besar 

energgi kinetic rata-rata partikel suatu zat maka suhunya makin 

tinggi. Energi termal atau energi dalam mengacu pada energi total 

dari semua partikel pada suatu zat. Bila zat mendapat tambahan 

energi dalam, suhunya naik, sebaliknya bila kehilangan 

(melepaskan sebagian energi dalamnya, suhunya turun).  

Sedangakan transfer energi dalam dari zat yang satu ke zat yang 
lain disebut kalor. Dalam keadaaan normal kalor mengalir dari zat 

yang suhunya lebih tinggi ke zat yang suhunya lebih rendah. 

Perpindahan kalor ditentukan oleh perbedaan suhu, bukan jumlah 

energi dalam. 

Dalam kehidupan sehari-hari perbedaan perawat 

mengatakan bahwa panas badan pasiennya adalah 390C. Panas 

yang dimaksud adalah suhu (temperature). Akan tetapi, jika 

seseorang mengatakan 

panas sekali, dingin sekali, semakin 

panas, lebih panas, kurang panas, 

maka yang dimaksud adalah derajat 

panas atau tingkat panas (hotness) 

atau dinginnya (coldness) suatu 

benda. Apabila seseorang siswa 

mengatakan bahwa air dalam panas 

panci(gambar 1.3) yang sedang di- 

jerang menggunakan kompor 

mendapat panas dari kompor, maka yang dimaksud adalah 

kalor(heat). Sedangkan apabila menyatakan jumlah panas yang 

dikandung oleh segelas air, yang dimaksud adalah energi termal 

atau energi dalam. 

 

 

 

Apabila anda memanaskan air dalam panci dengan kompor gas atau 
kompor sumbu biasa, maka air dalam panci mengalami kenaikan suhu 
secara perlahan  dan pada akhirnya mendidih. Mengapa hal ini bisa terjadi? 
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D. Hukum Kekekalan Energi Kalor(Asas Black) 
 

 

Sesuai dengan hukum kekekalan 

energi, energi tidak dapat diciptakan 

dan tidak dapat dimusnahkan tetapi 

hanya dapat diubah dari satu bentuk 

kebentuk energi lain. Percobaan yang 

dilakukan oleh James Prescott Joule 

menunjukkan hubungan antara energi 

mekanik dan energi kalor. Dari hasil 

percobaan tersebut, Joule mendapat- 

kan kesetaraan kalor mekanik, yaitu 1 kalori = 4,186 joule dan 

sering dibulatkan 1 kal = 4,2 J. 

Prinsip kerja kalorimeter didasarkan pengamatan James 

Prescott Joule, seorang ilmuan Inggris dikenal dengan Asas Black 

yang dinyatakan sebagai berikut: 

a. Jika dua benda yang mempunyai suhu 

berbeda didekatkan sehingga terjadi kontak 

termis, maka zat yang suhunya lebih tinggi 

akan melepaskan kalor yang sama 

banyaknya dengan kalor yang diserap oleh 

zat yang suhunya lebih rendah sehingga 

suhu akhir kedua benda setelah 

kesetimbangan termis tercapai adalah 

sama. 

b. Jumlah kalor yang diterima = jumlah kalor 

yang diberikan. 

7 

Gambar 4 
Kalorimeter sederhana 

        Sumber: Giancoli 2001 
 

Pernahkan kalian 
mebuat teh manis 
dan terlalu panas? 

untuk 
mendinginkan 

kalian tambah es 
kedalam teh 

tersebut. 
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Asas Black ini merupakan bentuk lain dari perumusan 

hukum kekekalan energi. Secara matematis asas Black dapat 

direpresentasikan sebagai berikut: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lepas terimaQ Q  
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Tujuan:    Siswa dapat menyelidiki  pengaruh jumlah kalaor yang di 

terima  atau di lepaskan  terhadap  suhu suatu benda dengan 
menggunakan kalorimeter 

Alat dan Bahan: 
Kalorimeter  Termometer 1000C, Pembakar spirtus, 
  
Beaker glass (250ml) Beaker glass (50ml) Neraca Ohauss
  
Kaki tiga  Kawat kasa  Korek api 
 Air 
 
Langkah-langkah Percobaan 
1) Memasukkan air yang telah ditimbang massanya (m2) ke dalam 

kalorimeter, kemudian suhunya diukur (t2). 
2) Memanaskan sejumlah air yang telah ditimbang bermassa m2 ke 

dalam gelas kimia sampai suhunya t1 > t2. 
3) Menuangkan air yang telah dipanaskan tersebut ke dalam 

kalorimeter yang telah berisi air lebih dingin dengan cepat. 
4) Mengaduk pelan-pelan sampai diperoleh suhu yang tidak berubah 

lagi (tetap), suhu yang tetap tersebut adalah suhu akhir atau suhu 
kesetimbangan (ta). 

5) Mencatat hasil percobaan ke dalam table. 
6) Mengulangi percobaan tersebut sebanyak tiga kali dengan variasi 

suhu (t1) yang berbeda. 
7) Rangkailah peralatan seperti pada gambar. 

 

 

Kalorimeter 

Termometer 

Air (m1) 

Kaki tiga 

Pemanas 

Kasa 

Statif 

Air (m2) 

 
 

 

LAB MINI  
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Persamaan tersebut berlaku 

pada pertukaran kalor, yang 

selanjutnya  disebut  Asas Black. Hal 

ini sebagai penghargaan bagi seorang 

ilmuwan dari Inggris bernama Joseph 

Black (1728 - 1799). 

                   

 

 

 

 
 

 

 

9 

 
Gambar 5 

Ketika kamu berenang di 
siang hari, kamu akan 

merasakan perbedaan suhu 
antara air dan udara. 
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Selesaikan pertanyaan-pertanyaan dibawah 

ini dengan benar, jujur dan teliti. 

1. Jelaskan hukum kekekalan energi dalam 

bentuk kalor? 

2. Jelaskan mengenai asas Black? 

3. Jelaskan fungsi dari kalorimeter? 

4. Pada sebuah gelas terdapat air kopi 

sebanyak 60 mL dengan suhu 80 0C. 

Kemudian ditambahkan air kopi sebanyak 

40 mL bersuhu   50C. Jika kalor jenis air kopi 

sebesar c, tentukanlah suhu campuran air 

kopi? 

Pencampuran dua benda atau lebih yang menggunakan 

azas black dalam menganalisanya sangat berkaitan dengan 

perubahan suhu dan perubahan wujud. Jika dalam proses 

percampuran terjadi perubahn wujud maka perlu perhatian 

yang khusus. Cermati contoh berikut untuk lebih 

memahaminya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Pengetahuan  

Have you ever 
jumped a 
swimming pool or 
lake on a hot 
summer day and 
found the water 
surprisingly cold? 

10 
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Jika air 200 cm3 pada suhu 95oC dituangkan ke dalam gelas 

kaca 150 g pada suhu 25oC, berapa suhu akhir (T) dari campuran 

ketika dicapai kesetimbangan, dengan menganggap tidak ada kalor 

yang mengalir ke sekitarnya? 

Penyelesaian: 

cair   = 4.186 J/kgoC 

ckaca = 840 J/kgoC. 

V = 200 cm3 = 200 .10-6 m3 

m =  ρ.V = (1,0  .  103 kg/m3)(200  .  10-6 m3) = 0,20 kg 

Dengan menerapkan Hukum Kekekalan Energi, maka: 

kalor yang hilang dari air = kalor yang diterima gelas kaca 

        mair . cair (95oC – T ) = mgelas.cgelas (T – 25oC) 

di mana T adalah temperatur yang masih belum diketahui. 

(0,20 kg)(4.186 J/kgoC)(95oC – T ) = (0,15 kg)(840 J/kgoC)(T –  

25oC) 79.534 J – (837,2)T = (126)T – 3.150 J 

                                                  T = 85oC 

Air berkurang suhunya sebesar 10oC dalam mencapai 

kesetimbangan dengan gelas. 

Setelah memahami contoh di atas dapat kalian coba soal 

berikut. 

Ke dalam sebuah bejana yang berisi air 40C di celupkan besi 

2000 gram, suhu 900C. Jika massa air 300 gram dan kalor jenis == 

0,10 kal/gram0C, maka tentukan suhu kesetimbangannya ! 

 

 

CONTOH SOAL 
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Pernahkah kalian 
membeli es cream? 
Ketika kalian bawa 
kerumah lama-
kelamaan es cream 
akan mencair? 
Mengapa? 

Gambar 6 
Es cream 

 

 

 

 

Gambar 
Lilin Ketika 
dipanaskan 

 

E. Kalor dapat Mengubah Wujud Zat  
 

 

Apabila kalor diberikan pada suatu 

zat saat tekanan konstan, maka kalor 

tersebut akan digunakan untuk 

menaikkan temperatur zat, tatapi pada 

keadaan tertentu temperatur zat tersebut 

tidak mengalami perubahan, tetapi kalor 

tersebut digunakan untuk mengubah 

wujud zat. 

Perubahan dari wujud padat 

menjadi wujud zat cair disebut melebur 

atau meleleh. Contohnya mentega 

berubah menjadi minyak ketika 

dimasukkan ke dalam penggorengan 

yang panas. 

Perubahan dari wujud cair menjadi 

wujud padat disebut membeku. 

Contohnya, air menjadi es dalam lemari es 

dan coran besi yang dimasukkan ke 

dalam cetakan menjadi keras. 

Perubahan dari wujud cair menjadi wujud gas disebut 

menguap. Contohnya, air menjadi uap air dan spirtus menjadi 

gas. 

Perubahan dari wujud gas menjadi wujud cair disebut 

mengembun. Contohnya, embun di pagi hari terbentuk karena 

perubahan dari uap air di udara. 

Perubahan dari wujud padat menjadi wujud gas ataupun 

11 
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Gambar 7 

Lilin Ketika dipanaskan 

 

Pernahkan kamu 
membayangkan dari 
mana balok es 
berasal ? disiang hari 
kamu dapat 
menggunakannya 
untuk minum ? 
bagaimana cara 
membuatnya ? 

sebaliknya disebut menyublim. 

Contohnya, penguapan kapur  

barus dan peguapan pengharum 

ruangan, serta perubahan uap air menjadi 

salju pada suhu yang sangat dingin. 

 

1) Perubahan wujud padat menjadi cair dan sebaliknya 

Apabila zat padat dipanaskan, maka suhu zat padat 

tersebut akan naik. Kenaikan suhu pada zat padat 

menyebabkan getaran molekul, atom, dan ionnya menjadi 

lebih cepat. Akibatnya molekul, atom, dan ion zat padat 

tersebut bergerak lebih bebas, sehingga jarak antar molekul 

zat semakin lemah, sehingga molekul-molekul zat mudah 

terpisah antar satu dengan yang lain. Pada keadaan itu, zat 

tersebut berubah menjadi cair. 

Pada lilin yang sedang menyala, 

bagian lilin dibawah api akan mencair dan 

mengalir ke bawah melalui batang lilin, 

sebelum sampai ke dasar lilin, bagian lilin 

yang mencair tersebut membeku kembali 

dan menempel pada batang lilin yang 

masih padat. Hal ini menunjukkan bahwa 

zat padat menjadi cair bila dipanaskan, 

sebaliknya zat cair manjadi padat bila 

didinginkan. 
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Gambar 8 
Kopi panas didalam 

cangkir 
 

 

 

 
Gambar 7 

Membuat esbatu  di 
frezer 

2) Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi padat 

Zat cair yang suhunya diturunkan 

menyebabkan getaran moleku-molekul-

nya menjadi lebih lambat, jarak antar 

molekul menjadi lebih dekat, dan gaya 

tarik antar molekul menjadi lebih kuat 

sehingga zat cair berubah wujud menjadi 

zat padat. Pada keadaan padat, molekul-

molekul zat padat menjadi sulit 

dipisahkan. Zat cair dapat berubah 

menjadi zat padat apabila suhunya 

diturunkan di bawah titik bekunya. Titik 

beku adalah suhu pada saat suatu zat 

membeku. 

 

3) Perubahan wujud cair menjadi gas dan sebaliknya 

Pada saat zat cair dipanaskan, maka 

jarak antar molekul zat cair menjadi lebih 

renggang, dan gerakan molekul-molekul 

zat cair menjadi lebih cepat, akibatnya 

energi kinetik (energi gerak) molekul-

molekul zat cair tersebut menjadi lebih 

besar. Apabila energi kinetik molekul-

molekul zat cair ini lebih besar dari pada 

gaya tarik antar molekul zat cair, maka 

molekul-molekul zat cair akan terlepas dari 

kelompoknya. Pada saat itulah terjadi 

penguapan. 

Benda cair akan menjadi gas bila dipanaskan, sebaliknya gas 

akan menjadi cair apabila didinginkan. Peristiwa perubahan wujud 

cair menjadi gas dan sebaliknya, dapat kita amati pada penguapan  

12 
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Gambar 10 

Kapur Barus 

 

 

 
Gambar 9 

Embun air di gelas 

air laut. Energi panas matahari men-

yebabkan air laut menguap ke udara. Di 

udara, uap air menjadi titik-titik air yang 

selanjutnya menjadi hujan. 

 

 

 

 

 

4) Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair 

Pada saat suhu gas menurun, maka gerakan molekul-molekul 

gas menjadi lambat sehingga energi kinetiknya menjadi lebih kecil. 

Akibatnya jarak antar molekul menjadi lebih dekat dan gaya tarik 

antar molekul menjadi lebih kuat.pada saat ini gas berubah 

wujudnya menjadi cair. Peristiwa ini disebut dengan kondensasi 

atau mengembun. 

 

 

 

 

5) Perubahan wujud padat menjadi gas dan sebaliknya 

Benda wujud padat bisa berubah 

menjadi gas pada suhu kamar tanpa 

melalui wujud cair terlebih dahulu. 

Contoh : kapur barus, dan sebaliknya, 

gas atau uap dapat langsung 

didinginkan menjadi padat tanpa 

mengalami wujud cair terlebih dahulu.  

 

 

13 
Pernakah kalian memasak air dengan posisi panic 

dibuka, apakah airnya berkurang? Kemanakah airnya 
menghilang? 
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Pernahkah kamu 
membayangkan 
tentang wujud 
suatu zat? 
Mengapa dapat 
berubah ke 
bentuk lain? 

 

F. Diagram Perubahan Wujud Zat 
 

 

Sebagaimana telah diketahui bahwa zat dapat mempunyai 

beberapa tingkat wujud. Dalam pembahasan ini akan ditinjau tiga 

tingkat wujud saja, yaitu padat, cair dan gas. Air dapat berubah 

bentuk dalam tiga wujud, yaitu di bawah 0 0C air berwujud padat 

atau es, antara 0 0C dan 100 0C berwujud cair atau air, dan di atas 

100 0C pada tekanan atmosfer berwujud gas atau uap air. Dalam 

perubahan dari wujud yang satu ke wujud yang lain disertai 

penyerapan panas atau pelepasan panas/ kalor, dan biasanya juga 

diikuti perubahan volume.  

Perubahan wujud zat ini juga disebut 

”perubahan fase.” Perubahan dari fase tertentu 

ke fase yang lain, masing-masing dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 11 

Diagram Perubahan Wujud zat (Sumber: Sumarsono, 2009:146) 
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0 detik 

 

5 detik 

 

20 detik 

 

30 detik 

Gambar 12 
Perubahan wujud 
dari padat ke cair  

 

Keterangan:  

 mencair adalah perubahan wujud dari 

padat ke cair 

 menguap adalah perubahan wujud dari 

cair ke gas. 

 menyublim adalah perubahan wujud dari 

gas ke padat  

 menyublim adalah perubahan wujud dari 

padat ke gas. 

 mengembun adalah perubahan wujud 

dari gas ke cair. 

 membeku adalah perubahan wujud dari 

cair ke padat. 

 

Kalor dapat mengubah wujud zat. 

Misalnya, es (zat padat) yang dipanaskan 

(diberi kalor) akan berubah wujudnya 

menjadi air (zat cair). Demikian pula 

sebaliknya, air (zat cair) yang didinginkan 

dalam batas tertentu akan berubah wujud 

menjadi es (zat padat). Diagram perubahan 

wujud benda dapat diamati pada gambar 

diatas. 

Pada umumnya, suhu zat akan naik 

jika menerima  kalor dan akan turun jika 

melepaskan kalor. Namun, ada suatu kondisi 

di saat kalor yang diterima suatu zat bukan lagi digunakan untuk 

menaikkan suhu zat itu, melainkan untuk mengubah wujudnya. 

Demikian pula, ada suatu kondisi di saat kalor yang dilepaskan 

14 
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suatu zat bukan lagi digunakan untuk menurunkan suhu zat itu, 

melainkan untuk mengubah wujudnya. 

 
G. Kalor Laten dan Perubahan Wujud Zat   

 

Ketika suatu zat berubah wujud  dari padat ke cair, atau  

dari cair ke gas, sejumlah energi terlibat pada perubahan wujud zat 

tersebut. Kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg zat dari 

padat menjadi cair disebut kalor lebur (LB), besarnya kalor lebur 

suatu zat sama dengan kalor bekunya. Kalor yang dibutuhkan 

untuk mengubah  suatu zat dari wujud cair menjadi uap disebut 

kalor penguapan (LU), besarnya kalor penguapan suatu zat sama 

dengan kalor pengembunannya. Kalor yang diberikan ke suatu zat 

untuk perubahan wujud disebut kalor laten. Besar kalor lebur  dan 

kalor penguapan untuk berbagai zat dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kalor laten (pada tekanan tetap 1 atm) 
Zat Titik 

Lebur (oC) 

Kalor Lebur Titik 

Didih (oC) 

Kalor Penguapan 

Kkal/kg J/kg Kkal/kg J/kg 

Oksigen 

Nitrogen 

Etil alkohol 

Amonia 

Air 

Timah hitam 

Perak 

Besi 

Tungsten 

  -218,8 

  -210,0 

  -114,0 

    -77,8 

       0,0 

   327,0 

   961,0 

1.808 

3.410 

  3,3 

  6,1 

25,0 

  8,0 

79,7 

  5,9 

21,0 

69,1 

44,0 

0,14 105 

0,26 105 

1,04 105 

0,33 105 

3,33 105 

0,25 105 

0,88 105 

2,89 105 

1,84 105 

 -183,0 

 -195,8 

    78,0 

   -33,4 

   100 

1.750 

2.193 

3.023 

5.900 

     51 

     48 

   204 

     33 

   539 

   208 

   558 

1.520 

1.150 

  2,10 

10-5 

  2,00 

10-5 

  8,50 

10-5 

  1,37 

10-5 

22,60 

10-5 

  8,70 

10-5 

23,00 

10-5 

63,40 

10-5 

15 
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 Sesuai dengan kalor 

jenis dalam sistem 

SI, Kalor laten dapat 

didefiniskan sebagai 

kalor yang 

dibutuhkan untu 

mengubah wujud 1 

kg zat. 

 Kalor Jenis air : 

1 kal/gr 0C = 4.200 

Joule/KgK 

 Kalor Lebur es: 

80 kal/gr = 3,36.105 

J/Kg 

 

Penting 

48,00 

10-5 

 
Sumber: Sumarsono, 2009:153) 

 

Kalor yang terlibat  dalam perubahan 

wujud tidak hanya bergantung pada kalor 

laten, tetapi juga pada massa total zat 

tersebut.  

Keterangan: 

               

Q = kalor yang diserap atau dilepas (J) 

m = massa zat (kg) 

L = kalor laten (J/kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.Q m L  
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Berapakah kalor yang diperlukan untuk meleburkan 5 kg  es, 

jika kalor lebur es tersebut 333000 J/kg? 

Diketahui: 

Massa es, mes = 5 kg 

Kalor lebur es, Les = 333000 J/kg = 3,33.105 J/kg 

Ditanya: 

Kalor yang diperlukan (Q) 

Jawab: 

Q = m L 

    = (5 kg) (3,33.105 J/kg) 

    =  16,65.105 J = 1,665.106 J 

Jadi, es tersebut memerlukan kalor sebesar 1,665.106 J agar 

melebur pada titik leburnya. 

 

 

 

CONTOH SOAL 16 
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Berikut adalah Grafik Q - t  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 6, terlihat bahwa air mengalami tiga kali 

perubahan suhu dan dua kali perubahan wujud. Pada saat 

mencair (Q2) dan menguap (Q4) kalor yang dibutuhkan dihitung 

dengan persamaan  

Q = m L. Kalor Q1, Q3 dan Q5 dihitung 

dengan menggunakan persamaan Q = m c 

Δt. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 
Grafik Q - t perubahan pada air karena menyerap kalor 

t (
o
C) 

es (padat) 

Uap (gas) 

Menguap 

Mencair 
Air (Cair) 

Q1 

Q4 

Q3 

Q2 

100 

0 

-10 

17 
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Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 g es bersuhu – 5oC dan tekanan 1 atm diberi kalor hingga 

menjadi air bersuhu 80OC. Kalor jenis air 1 kal/goC, kalor jenis 

es 0,5 kal/goC dan kalor lebur es 79,7 kal/g. Berapakah kalor 

yang diberikan pada es tersebut? 

Diketahui: 

Massa es (mes) = 20 gram = 2 10-2 kg 

Suhu es (Tes) = -5 oC 

Suhu air (Tair) = 80oC 

Kalor jenis air (cair) = 1 kal/goC 

Kalor jenis es (ces) = 0,5 kal/goC 

Kalor lebur es (Les) = 79,7 kal/g 

Ditanya: 

Kalor yang diberikan (Q) = ? 

CONTOH SOAL 

t (
o
C) 

Q1 

Q3 

Q2 

80 

0 

-5 
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Kalor yang dibutuhkan sebesar: 

Q   =  Q1+ Q2 + Q3 

      =  ms cs Δts + m L + ma ca Δta 

      =  20 . 0,5 . (5) + 20 . 79,7 + 20 . 1 . (80) 

      =  50 + 1594 + 1600      =  3244 kal 
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Hasil Pengamatan 

No. 

Waktu 

Pemanasan 

(menit) 

Wujud Zat Suhu Zat 

 

 

18

8 

 Tujuan : Perubahan wujud zat  

 Alat dan Bahan : 

Termometer 1000C  Kaki tiga Beaker glass berisi es  

Kawat kasa   Stopwatch Statif, 1 buah 

 Langkah-langkah percobaan : 

a. Memasukkan bongkahan es batu ke dalam bejana, dan mengukur suhu es 

batu tersebut. 

b. Membiarkan es batu tersebut secara terus – menerus sampai es mencair, 

menekan stopwatch bersamaan. 

c. Mengamati perubahan es batu sampai menjadi air, mengukur suhu dan 

waktu ketika terjadi perubahan wujud zat atau perubahan suhu. 

d. Rangkailah peralatan seperti pada gambar. 

 
 

Termometer 

Es batu 

Kasa 

Kaki tiga 

Pemanas 

 
 
  

 Hasil Pengamatan 

No. 
Waktu Pemanasan 

(menit) 
Wujud Zat Suhu Zat 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

 
Suhu ruang : .................. 

Tekanan ruang : .................. 

 

LAB MINI 
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H. Kalor Sebagai Transfer Energi   
 

 

Kalor mengalir dengan sendirinya dari suatu benda yang 

suhunya lebih tinggi ke benda lain dengan suhu yang lebih rendah. 

Pada abad ke-18 diilustrasikan aliran kalor sebagai gerakan zat 

fluida yang disebut kalori. 

Bagaimanapun, fluida kalori tidak 

pernah dideteksi. Selanjutnya pada abad 

ke-19, ditemukan berbagai fenomena yang 

berhubungan dengan kalor, dapat 

dideskripsikan secara konsisten tanpa 

perlu menggunakan model fluida. Model 

yang baru ini memandang kalor 

berhubungan dengan kerja dan energi.  

 

Satuan kalor yang masih umum dipakai sampai saat ini yaitu 

kalori. Satu kalori didefinisikan sebagai kalor yang dibutuhkan 

untuk menaikkan suhu 1 gram air sebesar 1oC. Terkadang satuan 

yang digunakan adalah kilokalori (kkal) karena dalam jumlah 

yang  lebih besar, di mana 1 kkal = 1.000 kalori. Satu kilokalori (1 

kkal) adalah kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu 1 kg air 

sebesar 1 oC. 

Pendapat bahwa kalor berhubungan dengan energi 

dikerjakan lebih lanjut oleh sejumlah ilmuwan pada tahun 1800-an, 

terutama oleh seorang ilmuwan dari Inggris, James Prescott Joule 

(1818 - 1889). Joule melakukan sejumlah percobaan yang penting 

untuk menetapkan pandangan bahwa kalor merupakan bentuk 

transfer energi. Salah satu bentuk percobaan Joule ditunjukkan 

secara sederhana seperti pada Gambar 6.16. Beban yang jatuh 

menyebabkan roda pedal berputar. Gesekan antara air dan roda 

Gambar 6.16 
Percobaan Joule  

Joule 
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pedal menyebabkan suhu air naik sedikit (yang sebenarnya hampir 

tidak terukur oleh Joule). Kenaikan suhu yang sama juga bisa 

diperoleh dengan memanaskan air di atas kompor. Joule 

menentukan bahwa sejumlah kerja tertentu yang dilakukan selalu 

ekivalen dengan sejumlah masukan kalor tertentu. Secara 

kuantitatif, kerja 4,186 joule (J) ternyata ekivalen dengan 1 kalori 

(kal) kalor. Nilai ini dikenal sebagai tara kalor mekanik. 
 

4,186 J = 1 kal 

4,186 × 103 J = 1 kkal 

 

1.  Kalor Jenis (c) dan Kapasitas Kalor (C) 

Apabila sejumlah kalor diberikan pada suatu benda, maka 

suhu benda itu akan naik. Kemudian yang menjadi pertanyaan, 

seberapa besar kenaikan suhu suatu benda tersebut? Pada abad ke-

18, sejumlah ilmuwan melakukan percobaan dan menemukan 

bahwa besar kalor Q yang d iperlukan untuk mengubah suhu suatu 

zat yang besarnya T sebanding dengan massa m zat tersebut. 

Pernyataan tersebut dapat dinyatakan dalam persamaan: 

 

                Q  =  m.c.  T                ……………………………………… 6.18 

  

dengan 

Q = banyaknya kalor yang diperlukan ( J) m = massa suatu zat 

yang diberi kalor (kg)  

Q c  = kalor jenis zat (J/kgoC) 

Q T  =  kenaikan/perubahan suhu zat (oC) 

Dari persamaan (6.18) tersebut, c adalah besaran 

karakteristik dari zat yang disebut kalor jenis zat. Kalor jenis suatu 

zat dinyatakan dalam satuan J/kgoC (satuan SI yang sesuai) atau 

kkal/kgoC. Untuk air pada suhu 

15 oC dan tekanan tetap 1 atm, cair  = 1 kkal/kgoC = 

20 
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                                4,19 × 103  J/kgoC. 

 

Tabel 6.2 memperlihatkan besar kalor jenis untuk beberapa 

zat pada suhu 20 oC. Sampai batas tertentu, nilai kalor jenis (c) 

bergantung pada suhu (sebagaimana bergantung sedikit pada 

tekanan), tetapi Untuk suatu zat tertentu, misalnya zatnya berupa 

bejana kalorimeter ternyata akan lebih memudahkan jika faktor 

massa (m) dan kalor jenis (c) dinyatakan sebagai satu kesatuan. 

Faktor m dan c ini biasanya disebut kapasitas kalor, yaitu 

banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu suatu zat 

sebesar 1oC. 

 

2.  Hukum Kekekalan Energi Kalor (Asas Black) 

Apabila dua zat atau lebih mempunyai suhu yang berbeda 

dan terisolasi dalam suatu sistem, maka kalor akan mengalir dari 

zat yang suhunya lebih tinggi ke zat yang suhunya lebih rendah. 

Dalam hal ini, kekekalan energi memainkan peranan penting. 

Sejumlah kalor yang hilang dari zat yang bersuhu tinggi sama 

dengan kalor yang didapat oleh zat yang suhunya lebih rendah. 

Hal tersebut dapat dinyatakan sebagai Hukum Kekekalan 

Energi Kalor, yang berbunyi: 

                

               Kalor yang dilepas   =    kalor yang diserap 

   QL   = QS 

 

Persamaan tersebut berlaku pada pertukaran kalor, yang 

selanjutnya disebut Asas Black. Hal ini sebagai penghargaan 

bagi seorang ilmuwan dari Inggris bernama Joseph Black 

(1728 - 1799). 
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Contoh Soal 

 
Jika teh 200 cm3 pada suhu 95 oC dituangkan ke dalam cangkir gelas 

150 g pada suhu 25 oC, berapa suhu akhir (T ) dari campuran ketika dicapai 

kesetimbangan, dengan menganggap tidak ada kalor yang mengalir ke 

sekitarnya? 

 
Penyelesaian: 

Teh sebagian besar berupa air, maka dari Tabel 6.2, memiliki kalor 
jenis (C) 4.186 J/kgoC. 

 
V = 200 cm3    = 200 ×  10- 6  m3, 

massa, m = ρ.V   = (1,0 ×  103 kg/m3)(200 ×  10-6  m3) = 0,20 kg 

Dengan menerapkan Hukum Kekekalan Energi, maka: 

kalor yang hilang dari teh = kalor yang diterima cangkir 

m 

te

h .c 

T

h

e (95 oC – T )   = m 

cang

kir .c 

cang

kir (T – 25 oC) 

di mana T adalah temperatur yang masih belum diketahui. 

(0,20 kg)(4.186 J/kgoC)(95oC – T )  = (0,15 kg)(840 J/kgoC)(T – 25oC) 

79.534 J – (837,2)T  = (126)T – 3.150 J 

T = 85 oC 

 

Teh berkurang suhunya sebesar 10 oC dalam mencapai 

keseimbangan dengan cangkir. 
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Pertukaran energi kalor merupakan 

dasar teknik yang dikenal dengan 

nama kalorimetri, yang merupakan 

pengukuran kuantitatif dari per-

tukaran kalor. Untuk melakukan 

pengukuran kalor yang diperlukan 

untuk menaikkan suhu suatu zat 

digunakan kalorimeter. Gambar 6.17 

menunjukkan skema kalorimeter air 

sederhana. Salah satu kegunaan yang 

penting dari kalorimeter adalah dalam 

penentuan kalor jenis suatu zat. Pada 

teknik yang dikenal sebagai “metode 

campuran,” satu sampel zat dipanas- 

kan sampai temperatur tinggi yang diukur dengan akurat, dan 

dengan cepat ditempatkan pada air dingin kalorimeter. Kalor yang 

hilang pada sampel tersebut akan diterima oleh air dan 

kalorimeter. Dengan mengukur suhu akhir campuran tersebut, 

maka dapat dihitung kalor jenis zat tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Termometer 
Pengaduk 

 

Air 

Udara 
(Isolasi) 

 

Selubung 
Isolator 

 Gambar 6.17 Kolori 
meter air sederhana 

 

Tutup Isolator 

 

Bejana 
kolorimeter 
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I. Perpindahan Kalor 
 

Kalor berpindah dari satu tempat atau benda ke tempat atau 

benda lainnya dengan tiga cara, yaitu konduksi (hantaran), 

konveksi (aliran), dan radiasi (pancaran). 

1. Konduksi (Hantaran) 

Ketika sebuah batang logam dipanas-

kan pada salah satu ujungnya, atau 

sebuah sendok logam diletakkan di 

dalam secangkir kopi yang panas, 

beberapa saat kemudian, ujung yang kita 

pegang akan segera menjadi panas 

walaupun tidak bersentuhan langsung 

 

 

dengan sumber panas. Dalam hal ini kita katakana bahwa kalor 

dihantarkan dari ujung yang panas ke ujung lain yang lebih 

dingin.  

Konduksi atau hantaran kalor pada banyak materi dapat 

digambarkan sebagai hasil tumbukan molekul-molekul. Sementara 

satu ujung benda dipanaskan, molekul-molekul ditempat itu 

bergerak lebih cepat. Sementara itu, tumbukan dengan molekul-

molekul yang langsung berdekatanlebih lambat, mereka mentrasfer 

sebagian energy mereka dengan molekul-molekul lain, yang lajunya 

kemudian bertambah. Molekul-molekul ini kemudian juga 

mentransfer sebagian energi mereka dengan molekul-

molekul lain sepanjang benda tersebut. Dengan demikian, 

energi gerak termal ditransfer oleh tumbukan molekul 

sepanjang benda. Hal inilah yang mengakibatkan terjadinya 

konduksi. Berdasarkan eksperimen, menunjukkan bahwa 

      Sumber: Dokumen 2enerbit, 2006 

 
      Gambar 6.19 Sendok logam di dalam secangkir kopi panas akan ikut panas. 
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kecepatan hantaran kalor melalui benda yang se-banding dengan 

perbedaan suhu antara ujung-ujungnya. 

Kecepatan hantaran kalor juga 

bergantung pada ukuran dan bentuk 

benda. Untuk mengetahui secara 

kuantitatif, perhatikan hantaran kalor 

melalui sebuah benda uniform tampak 

seperti pada Gambar 6.20. 

 

Besarnya kalor Q tiap selang waktu tertentu di-rumuskan sebagai 

berikut: 

 

Q = k.A T1 −T2 atau Q = k.A.  T 

t  L  t  l 

 

dengan: 

Q =kalor yang dihantarkan ( J) 

A = luas penampang lintang benda (m2) 

T = T1 – T2= beda suhu antara kedua ujung benda (oC) 

     l       = jarak antara kedua bagian benda yang berbeda suhunya (m) 

t       = selang waktu yang diperlukan (s) 

     k       = konstanta pembanding/konduktivitas termal zat (J/s.m.oC) 

 

Konduktivitas termal (k) berbagai zat 

ditunjukkan seperti pada Tabel 6.4. Suatu zat 

yang memiliki konduktivitas termal (k) 

besar, menghantarkan kalor dengan cepat  

dan dinamakan konduktor yang baik. 

 

 

lebih dingin  lebih panas 

Aliran kalor 

 

Gambar 6.20 Konduksi atau hantaran kalor 
antara daerah dengan temperatur T dan T . 

 

Gambar 6.21 peralatan masak memanfaatkan isolasi untuk pengangannya. 
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Umumnya logam masuk dalam kategori ini, walaupun ada 

variasi yang besar antara logam-logam tersebut seperti 

diperlihatkan pada Tabel 6.4. 

Suatu zat yang memiliki konduktivitas termal (k) kecil, 

seperti fiberglass, polyurethane, dan bulu merupakan panghantar 

kalor yang buruk yang disebut isolator. 

 

2. Konveksi Aliran 

Zat cair dan gas umumnya bukan penghantar kalor yang 

sangat baik. Meskipun demikian keduanya dapat mentransfer 

kalor cukup cepat dengan konveksi. 

 

Konveksi atau aliran kalor adalah proses di mana          

kalor ditransfer dengan pergerakan molekul dari 

satu tempat ketempat yang lain. Bila pada konduksi 

melibatkan molekul(atau electron) yang hanya 

bergerak dalam jarak yang kecil dan bertumbukan, 

konveksi melibatkan pergerakan molekul dalam     

jarak yang besar.  

 

 

 

 

Tungku dengan udara yang dipanaskan dan kemudian ditiup 

oleh kipas angin ke dalam ruangan termasuk contoh konveksi yang 

dipaksakan. Konveksi alami juga terjadi, misalnya udara panas akan 

naik, arus samudra yang hangat atau dingin, angin, dan sebagainya. 

Gambar 6.22 menunjukkan bahwa sejumlah air di dalam panci yang 

dipanaskan, arus konveksi terjadi karena perbedaan kalor.  

25 

Air yang lebih 
dingin 

 

Air yang lebih panas 

 
Gambar 6.22 Arus konveksi 

pada air yang dipanaskan. 
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Air di bagian bawah naik karena 

massa jenisnya ber-kurang dan 

digantikan oleh air yang lebih 

dingin di atasnya. 

Prinsip selaput digunakan 

pada banyak sistem pemanas, 

seperti sistem radiator air panas 

yang diilustrasikan pada Gambar 

6.23. Air yang dipanaskan ditungku 

 

 

 

 

hingga suhunya naik, akan memuai dan naik. Hal ini menyebabkan 

air berputar pada sistem. Air panas kemudian memasuki radiator, 

kalor ditransfer dengan konduksi ke udara, dan air yang 

didinginkan kembali ke tungku. Dengan demikian, air berputar 

karena konveksi. 

Konveksi dalam kehidupan sehari-hari dapat kita lihat pada 

peristiwa terjadinya angin darat dan angin laut. Pada siang hari, 

daratan lebih cepat panas daripada laut, sehingga udara di atas 

daratan naik dan udara sejuk di atas laut bergerak ke daratan. Hal 

ini karena tekanan udara di atas permukaan laut lebih besar, 

sehingga angin laut bertiup dari permukaan laut ke daratan. 

Sebaliknya, pada malam hari daratan lebih cepat dingin 

daripada laut, sehingga udara bergerak dari daratan ke laut, 

disebut angin darat 

 

 

 

 

radiator 

 

Tungku air  panas perapian 

 sejuk 

 
Gambar 6.23 Prinsip konveksi 

pada sistem pemanas. 
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Gambar 6.24 Terjadinya angin darat dan angin laut. 

 

3. Radiasi (Pancaran) 

Perpindahan kalor 

secara konduksi dan konveksi 

me-merlukan adanya materi 

sebagai medium untuk 

membawa kalor dari daerah 

yang lebih panas ke daerah 

yang lebih dingin. Akan tetapi, 

perpindahan kalor secara 

radiasi (pancaran) terjadi 

tanpa medium apapun. 

 

26 

siang 

Angin 

laut 

malam 

Gambar 6.25 Sinar Matahari 
sampai ke Bumi merupakan  

perpindahan kalor secara radiasi. 
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Semua kehidupn di dunia ini bergantung pada transfer 

energy dari Matahari, dan energy ini ditransfer ke Bumi melalui 

ruang hampa (hampa udara). Bentuk transfer energi ini dalam 

bentuk kalor yang dinamakan radiasi, karena suhu Matahari 

jauh lebih besar (6.000 K) daripada suhu permukaan bumi. 

Radiasi pada dasarnya terdiri dari gelombang elektro-

magnetik. Radiasi dari Matahari terdiri dari cahaya tampak 

ditambah panjang gelombang lainnya yang tidak bisa dilihat 

oleh mata, termasuk radiasi inframerah (IR) yang berperan 

dalam menghangatkan Bumi. 

Kecepatan atau laju radiasi kalor dari sebuah benda 

sebanding dengan pangkat empat suhu mutlak (μ ∝ T 4) benda 

tersebut. Sebagai contoh, sebuah benda pada suhu 2.000 K, jika 

dibandingkan dengan benda lain pada suhu 1.000 K, akan 

meradiasikan kalor dengan kecepatan 16 (24) kali lipat lebih 

besar. Kecepatan radiasi juga sebanding dengan luas A dari 

benda yang memancarkan kalor. Dengan demikian, kecepatan 

radiasi kalor meninggalkan sumber tiap selang waktu tertentu 

(Q / t ) dirumuskan: 

         

Q = 

e σ 

AT 4 (6.23) 

          t    

 

Persamaan (6.23) disebut persamaan Stefan-Boltzmann, dan σ 

adalah konstanta universal yang disebut konstanta Stefan-

Boltzmann (σ = 5,67 × 10-8 W/m2K4). Faktor e disebut 

emisivitas bahan, merupakan bilangan antara 0 sampai 1 yang 

bergantung pada karakteristik materi. Permukaan yang sangat 

hitam, seperti arang mempunyai emisivitas yang mendekati 1, 

sedangkan bahan yang permukaannya mengkilat mempunyai e 

27 
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yang mendekati nol sehingga memancarkan radiasi yang lebih 

kecil. 

Permukaan mengkilat tidak hanya memancarkan radiasi 

yang lebih kecil, tetapi bahan tersebut juga hanya menyerap 

sedikit dari radiasi yang menimpanya (sebagian besar 

dipantulkan). Benda hitam dan yang sangat gelap, menyerap 

kalor hampir seluruh radiasi yang menimpanya. Dengan 

demikian, bahan penyerap kalor yang baik juga merupakan 

pemancar kalor yang baik. 

  

Fiesta 

Fisikawan Kita Joseph Black (1728 - 1799) 
Joseph Black mengukur panas yang dibutuhkan 

pada perubahan zat, yang disebut kalor laten 

(tersembunyi). Pada mulanya dia mengira bahwa 

kapasitas panas merupakan jumlah panas yang 

dapat ditampung oleh suatu benda. Hal ini 

sebenarnya merupakan ukuran tentang jumlah 

tenaga yang diperlukan untuk menaikkan suhu 

suatu benda dalam jumlah tertentu. Untuk 

menaikan suhu 1 kg air sebesar 1 oC dibutuhkan 

lebih banyak panas daripada untuk menaikkan 

suhu 1 kg air sebesar 1 oC dengan kenaikan suhu 

yang sama. Ia juga merumuskan Hukum 

Kekekalan Energi Kalor, yang dikenal sebagai 

Asas Black. 
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Pemanfaatan Sifat Kalor Pada Lemari Es 
Secara garis besar, prinsip kerja 
kulkas adaah mengambil kalor 
yang ada di dalam ruang lemari 
es, kemudian melepaskannya di 
luar sehingga suhu di dalam 
kulkas menurun. Zat cair yang 
digunakan adalah freon, yaitu zat 
cair yang mu 
 

 
Gambar 13  Lemari Es 

 
Cairan freon dipompa menuju 
ruangan lemari es melalui pipa. 
Setelah itu cairan freon diuapkan 
dalam ruang pembeku pada 
tekanan rendah. Untuk menguap-
kan diperlukan kalor dan kalor-
nya diambil dari ruangan lemari 
es, sehingga ruangan bagian 
dalam lemari es menjadi dingin 
atau suhunya turun. Gas freon 
dipompa keluar dan dimampat-
kan agar berubah menjadi cair 
dengan melepaskan kalor pada 
pipa. Kalor tersebut dilepaskan ke 
udara oleh pipa sehingga bagian 
samping lemari es akan terasa 
hangat. 

APLIKASI SEHARI-HARI 
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Selesaikan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan 

benar, jujur dan teliti. 

 

1. Apakah  yang dimaksud dengan kalor uap ? 

2. Apakah  yang dimaksud dengan kalor lebur ? 

3. Prahani memanaskan air di dalam panci. Suhu awal air 

tersebut adalah 270C. Beberapa menit kemudian, anak 

itu mengukur suhu air sebesar 800C. Suhu air ini tidak 

mengalami perubahan walaupun air terus dipanasi. 

Jelaskan mengapa hal ini bisa terjadi? 

4. Ketika es sedang mencair, sebutkan besaran yang 

tidak berubah?  

5. Berapakah banyak kalor yang diperlukan untuk 

meleburkan 5 kg es pada 00C? (Kalor lebur es, 

L=335.000 J/kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 14 
Teh panas tanpa tutup 

lebih cepat dingin 
daripada 

menggunakan tutup 
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Perubahan 
wujud zat 

berkaitan  dengan 

Kalor laten (L) 

Massa (m) 

Jenis zat 
Q = m L 

definisi 

Kalor yang diperlukan untuk 
mengubah wujud zat 

Aliran energi karena 
adanya perbedaan suhu 
antara dua benda 

Definisi 

KALOR 

menyebabkan 

Perubahan 
suhu zat 

terjadi 

karena 

Menyerap 
kalor 

Melepas 
kalor 

Kapasitas kalor 

besarnya 
dipengaruhi 

oleh 

Massa 
(m) 

Kalor 
jenis (c) 

Perubahan 
suhu (Δt) 

Q = m c Δt 

persamaan 

Massa 
(m) 

Kalor jenis (c) 

C = m c 

persamaan 

Asas 

Black 

hukum kekekalan 
energi  

definisi 

Kalor yang dilepaskan zat sama  
dengan kalor yang diterima oleh zat lain 

persamaan 
Qlepas  = Qterima 

 

PETA KONSEP 
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1. Secara alami kalor selalu mengalir dari benda yang 

bersuhu lebih tinggi (panas) ke benda yang bersuhu lebih 

rendah (dingin) dan akan berheni mengalir ketika suhu 

kedua benda sudah sama. 

2. Banyaknya kalor yang diperlukan atau dilepaskan pada 

suatu zat bergantung pada massa zat, perubahan suhu zat, 

dan kalor jenis zat. 

3. Kalor diterima oleh suatu benda menyebabkan suhu 

benda itu naik. Sebaliknya, kalor yang dilepas oleh suatu 

benda menyebabkan suhu benda itu turun. 

4. Kalor jenis merupakan benyaknya kalor yang diperlukan 

untuk menaikan suhu 1 kg zat sebesar 10C. 

5. Kalor dapat merubah wujud suatu zat. Pada saat benda 

mengalami perubahan wujud, maka tidak terjadi 

perubahan suhu, namun semua kalor saat itu digunakan 

untuk merubah wujud zat. 

6. Persamaan untuk menaikan suhu Q = m c ΔT; Persamaan 

untuk perubahan wujud Q = m L 

7. Kalor lebur adalah banyaknya kalor yang diperlukan 

untuk meleburkan 1 kg zat pada titik leburnya. 

8. Kalor uap adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk 

menguapkan 1 kg zat pada titik didihnya. 

9. Asas Black merupakan merupaka keadaan jika benda yang 

mempunyai suhu berbeda didekatkan sehingga terjadi 

kontak termis, maka zat yang suhunya lebih tinggi akan 

melepaskan kalor yang sama banyaknya dengan kalor 

yang diserap oleh zat yang suhunya lebih rendah sehingga 

suhu akhir benda setelah kesetimbangan termis tercapai 

adalah sama. 

RANGKUMAN 
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Glosarium 

Asas Black : Kekekalan energy pada pertukaran kalor, kalor 
yang dilepas (Qlepas) sama dengan kalor yang 
diterima (Qterima) 

 
Kalor : Proses perpindahan energy dari suatu benda yang 

bergerak. 
 
Kalor Jenis : Banyaknya kalor yang diperlukan/dilepaskan setiap 

kilogram massa untuk menaikkan/menurunkan suhu 
1 K atau 10C. 

 
Kalor Uap : Banyaknya kalor yang diperlukan setiap kilogram 

zat untuk menguap pada titik didihnya. 
 
Kalorimeter : Alat untuk mengukur kalor. 
 
Kapasitas Kalor : kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg 

suatu zat sebesar 1 K atau 10C 
 
Kondensasi  : Keadaan suatu gas yang mengalami pendinginan 

dan  berubah menjadi cair. 
 
Mendidih  : menggelembung- menggelembung atau meluap-

luap karena dipanaskan. 
 
Suhu :ukuran kuantitatif pada temperature panas atau 

dingin. 
 
Termometer : Alat yang digunakan untuk mengukur suhu. 
 
Uap air  : Air dalam wujud gas. 
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A  

Asas Black 6 

J  

Joule 1 

K  

Kalor 1 

Kalor Lebur 13 

Kalor Uap 14 

Kapasitas Kalor 3 

M 

Melebur 12 

Membeku 12 

Mendidih 12 

Mengembun 12 

Menguap 12 
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Panas Jenis 1 
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Thermometer  4 

Titik lebur 14 
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Lengkapi pernyataan dari peta konsep di bawah ini dengan 

kata kata yang terdapat didalam kotak berikut: 

 

 

1. Suhu adalah derajat __________ atau __________suatu benda,  

Sedangkan kalor adalah perpindahan energi dalam dari zat 

yang suhunya ____________________ ke zat yang suhunya 

____________________ 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan suhu Lebih tinggi  Panas   Kalor 

Jenis zat Dingin  Lebih rendah  Q= m.c.ΔT Massa 

   

Kalor 

mempengaruhi  

 

ditentukan oleh 

 

hubungannya 

Refleksi 
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Tuliskan proses perubahan wujud yang  terjadi pada benda 

/zat atau peristiwa di bawah ini. 

 
Lilin Ketika dipanaskan 

 
Kopi panas didalam cangkir 

 
Embun air di gelas 

Refleksi 



Buku Ajar “Kalor” |49 
 

 

 
Kapur Barus 
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Lengkapi pernyataan dari peta konsep di bawah ini dengan 

kata-kata yang terdapat didalam kotak berikut: 

 

 

 

 

 

1.  Suhu adalah derajat panas atau  dingin  suatu benda, sedangkan 

kalor adalah perpindahan energi dalam dari zat yang suhunya 

lebih tinggi  ke zat yang suhunya lebih rendah.  

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan suhu        Lebih tinggi           Panas         Kalor 

Jenis zat    Dingin      Lebih rendah     Q= m.c.ΔT     Massa 

Jenis zat  Massa Kalor 

Kalor 

mempengaruhi  

Perubahan suhu 

ditentukan oleh 

Q= m.c.ΔT 

hubungannya 

Kunci Refleksi 
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Tuliskan proses perubahan wujud yang  terjadi pada benda 

/zat atau peristiwa di bawah ini. 

 
Lilin Ketika dipanaskan 

 
Kopi panas didalam cangkir 

 
Embun air di gelas 

 
Kapur Baru

Pada pembakaran lilim terjadi 

perubahan wujud zat dari padat 

menjadi cair yang disebut mencair atau 

meleleh. Lilin yang meleleh akan 

mendingin dan membeku lagi 

Pada kopi panas di dalam cangkir 

terjadi perubahan wujud dari cair 

menjadi uap yang disebut menguap. 

Embun air di gelas menunjukkan 

perubahan wujud dari uap menjadi 

cair yang disebun mengembun.  

Kapur barus akan mengalami 

perubahan wujud dari padat menjadi 

gas yang disebut menyublim 

 

Kunci Refleksi 
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                           Lembar Kegiatan Siswa Kelas 1 

 

Hubungan Q, T, m, dan c 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Pendahuluan 

 

 

 

 

 

KEGIATAN 01 

Hari/Tanggal  : 

………………………………………. 

Nama Kelompok : 

………………………………………. 

 

Hubungan Q, m, c, ΔT 

TUJUAN : 

 Siswa dapat menunjukkan sikap: rasa ingin tahu, teliti dan hati-hati,  

tekun dan tanggung jawab, dan terampil berkomunikasi. 

 Siswa dapat: 

a. Membuat rumusan masalah, 

b. Merumuskan hipotesis, 

c. Menentukan variabel, 

d. Melaksanakan percobaan, 

e. Membuat grafik,  

f. Menganalisis data hasil percobaan, 

g. Membuat kesimpulan berdasarkan data penyelidikan. 

 Siswa dapat menyelidiki dan melakukan percobaan berkaitan dengan 

pengaruh kalor  jenis terhadap suhu suatu zat cair dengan menggunakan 

alat dan bahan yang telah disediakan. 

 

LAMPIRAN 1 
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2. Alat dan Bahan 

a. Termometer 1000C, 2 buah        

b. Beaker glass berisi air (50 mL), 1 2 buah 

c. Kawat kasa, 2 buah          

d. Beaker glass berisi alkohol (50 mL), 1 buah  

e. Stopwatch, 1 buah 

f.  Kaki tiga, 2 buah     

g. Pembakar spirtus, 

h. Korek api 2 buah 

i. Statif, 2 buah 

 

3. Rumusan Masalah 

Buatlah suatu rumusan masalah berdasarkan uraian pada 

pendahuluan: 

 ..........................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................  

 

 

 

 

Ada dua buah gelas ukur yaitu gelas A dan gelas B, gelas A 

berisi air dan gelas B berisi alkohol . Massa air dan massa 

alkohol adalah sama. Kemudian kedua gelas tersebut 

dipanasi secara bersamaan. Jika perubahan suhunya sama-

sama sebesar 100C. 

Bagaimana jumlah kalor yang dibutuhkan untuk menaikan 

suhu air di gelas A dan alkohol di gelas B? 
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4. Hipotesis  Eksperimen 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, buatlah suatu hipotesis 

yang sesuai dengan rumusan masalah: 

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

 

5. Variabel Eksperimen 

Berdasarkan hipotesis yang anda buat, lakukan identifikasi variabel-

variabel yang diperlukan. 

a. Variabel manipulasi (Variabel yang sengaja diubah oleh 

peneliti) 

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 

b. Variabel respon  

(Variabel yang nilainya berubah karena perubahan variable 

 manipulasi) 

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

 .....................................................................................................  

 

c. Variabel kontrol  

(variabel yang dijaga tetap selama percobaan) 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................  

 .......................................................................................................  
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6. Prosedur Eksperimen 

Untuk menguji hipotesis di atas, lakukan kegiatan 

penelitian dibawah ini dengan benar, hati-hati dan teliti. 

a) Siapkan dua gelas kimia, masing-masing gelas diisi dengan 50 

ml air dan 50 ml alkohol, kemudian ukurlah suhu awal air 

dan minyak goreng pada masing-masing gelas. 

b) Siapkan statif, kaki tiga, kasa, pembakar spirtus, termometer, 

pencatat waktu stopwatch, dan korek api.  

c) Rangkailah peralatan seperti pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Nyalakan pembakar dan bersamaan dengan itu jalankan 

stopwatch. 

e) Mengukur waktu pemanasan tiap perubahan suhu sebesar  

5oC dan mencatatnya. 

 

7. Hasil Pengamatan 

Tabel Hasil Pengamatan 

Zat Cair 
Suhu 

awal 

Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 

350C 400C 450C 500C 

Air      

Alkohol      

 

 

 

Air    alkohol 

Termometer 

Statif 

  Pemanas 

A B 
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8. Analisis Data 

a) Buatlah grafik hubungan waktu pemanasan (Q yang 

diberikan)  dan perubahan suhu (ΔT) dari air   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Buatlah grafik hubungan waktu pemanasan (Q yang 

diberikan)  dan perubahan suhu (ΔT) dari alkohol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

t (menit) 

T (oC) 

t (menit) 

T (oC) 
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9. Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti, jujur dan benar! 

1. Berdasarkan analisis data hasil eksperimen, Bagaimanakah 

waktu pemanasan untuk masing-masing zat? 

Jawaban:  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 

Berdasarkan analisis data hasil eksperimen, kalor yang 

diperlukan paling besar untuk menaikan suhu pada air atau 

alkohol?  

Jawaban:  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 

2. Berdasarkan analisis data hasil eksperimen, apakah sama 

jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikan oleh air dan 

alkohol ? Mengapa demikian? 

Jawaban:  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 

Berdasarkan analisis data hasil eksperimen, jelaskan 

hubungan antara kalor yang diterima zat cair dengan 

perubahan suhu dari zat cair tersebut? 

Jawaban:  

 ..............................................................................................  

 ..............................................................................................  

 ..............................................................................................  
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10. Kesimpulan 

1. Apakah hipotesismu diterima............................................... 

2. Dari hasil pecobaan di atas diperoleh kesimpulan bahwa: 

Jawaban: 

 ................................................................................................................................... 

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 

Good Luck 
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                         Lembar Kegiatan Siswa Kelas 2 
 

Perubahan Wujud Zat 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

KEGIATAN 02 

Hari/Tanggal  : 
………………………………………. 

Nama Kelompok : 

………………………………………. 

Perubahan Wujud zat 

TUJUAN: 
 

 Siswa dapat menunjukkan sikap: rasa ingin tahu, teliti dan hati-hati, 

tekun dan tanggung jawab, dan terampil berkomunikasi. 

 Siswa dapat: 

a. Membuat rumusan masalah, 

b. Merumuskan hipotesis, 

c. Menentukan variabel, 

d. Melaksanakan percobaan, 

e. Membuat grafik,  

f. Menganalisis data hasil percobaan, 

g. Membuat kesimpulan berdasarkan data penyelidikan. 

 Siswa dapat menyelidiki dan melakukan percobaan berkaitan dengan 

perubahan wujud zat dengan menggunakan alat dan bahan yang telah 

disediakan. 
Ketika memanaskan butiran es sampai 100

0
C terjadi 

perubahan wujud es akan mencair menjadi air dan air akan 

mendidih dan menguap. Selama fase-fase itu  kalor tetap 

ditambahkan. Bagaimana perubahan suhunya? 

LAMPIRAN 2 



60| Heny Ekawati Haryono, M.Pd 
 
2. Alat dan Bahan 

a. Termometer 1000C, 1 buah 

b. Beaker glass berisi es , 1 buah     

c. Stopwatch, 1 buah 

d. Statif, 1 buah 

 

3. Rumusan Masalah 

Buatlah suatu rumusan masalah berdasarkan uraian pada 

pendahuluan: 

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

 

4. Hipotesis  Eksperimen 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, buatlah suatu hipotesis 

yang sesuai dengan rumusan masalah: 

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

 .......................................................................................................................................  

 

5. Variabel Eksperimen 

Berdasarkan hipotesis yang anda buat, identifikasikanlah 

variabel-variabel yang diperlukan. 

a. Variabel manipulasi (Variabel yang sengaja diubah oleh 

peneliti) 

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 

b. Variabel respon  

(Variabel yang nilainya berubah karena perubahan variabel  
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manipulasi) 

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 

c. Variabel kontrol  

(variabel yang dijaga tetap selama percobaan) 

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 

6. Prosedur Eksperimen 

Untuk menguji hipotesis di atas, lakukan kegiatan 

penelitian dibawah ini dengan benar, hati-hati dan teliti. 

a) Memasukkan bongkahan es batu ke dalam bejana, dan 

mengukur suhu es batu tersebut. 

b) Membiarkan es batu tersebut secara terus-menerus sampai 

es mencair, menekan stopwatch bersamaan. 

c) Mengamati perubahan es batu sampai menjadi air, 

mengukur suhu dan waktu ketika terjadi perubahan wujud 

zat atau perubahan suhu. 

d) Rangkailah peralatan seperti pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Es batu 
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7. Hasil Pengamatan 

No. 
Waktu Pemanasan 

(menit) 
Wujud Zat Suhu Zat 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

 

Suhu ruang                    : .................. 

Tekanan udara ruang : .................. 

 

8. Analisis Data 

Berdasarkan data hasil percobaan, lakukan analisis pengaruh 

kalor yang ditunjukkan dari lamanya waktu pemanasan 

terhadap perubahan wujud zat! 

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

................................................................................................ 

 

9. Pertanyaan 

 Berdasarkan analisis data hasil eksperimen, jelaskan pada 

suhu berapakah es mulai mencair? 

 ........................................................................................................................ 

 

 Selama proses perubahan es menjadi cair, adakah kalor yang 

diterima oleh es? Jelaskan! 

 ........................................................................................................................ 
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 Adakah perubahan suhu ketika es berubah menjadi air? 

Jelaskan ! 

........................................................................................................................ 

 

 Berdasarkan analisis data hasil eksperimen, jelaskan pada 

suhu berapakah air mulai mendidih? 

................................................................................................................ 

 

 Selama proses perubahan air menjadi uap, adakah kalor yang 

diterima oleh es? Jelaskan! 

........................................................................................................... 

 Adakah perubahan suhu ketika air berubah menjadi uap? 

Jelaskan! 

........................................................................................................... 

 

 Mengapa pada suhu tertentu suhu air tidak berubah tetapi 

volumenya menjadi menurun ? 

........................................................................................................................ 

 

 Gambarlah grafik hubungan suhu (T) terhadap waktu 

pemanasan (t) selama proses pemanasan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

t (menit) 

T (oC) 
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10. Kesimpulan 

3. Apakah hipotesismu diterima 

 ...................................................................................................................................  

 

4. Dari hasil pecobaan di atas diperoleh kesimpulan bahwa: 

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

 

Good Luck 
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   Lembar Kegiatan Siswa  Kelas 3 

 
 

 
Asas Black 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN 03 

Hari/Tanggal       :………………………………................. 

Nama Kelompok  :........................................................                            

 

Asas Black (Qlepas = Qterima) 

TUJUAN: 

 Siswa dapat menunjukkan sikap: rasa ingin tahu, teliti dan hati-hati, 

tekun dan tanggung jawab, dan terampil berkomunikasi. 

 Siswa dapat: 

a. Membuat rumusan masalah, 

b. Merumuskan hipotesis, 

c. Menentukan variabel, 

d. Melaksanakan percobaan, 

e. Membuat grafik,  

f. Menganalisis data hasil percobaan, 

g. Membuat kesimpulan berdasarkan data penyelidikan. 

 Siswa dapat menyelidiki  pengaruh jumlah kalaor yang di terima  atau di 

lepaskan  terhadap  suhu suatu benda dengan menggunakan 

kalorimeter sesuai dengan bimbingan guru. 

 

LAMPIRAN 3 
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2. Alat dan Bahan 

 Kalorimeter 1 buah 

 Termometer 1000C, 1 buah 

 Pembakar spirtus,  1 buah 

 Beaker glass (250ml)          

1 buah 

 Beaker glass (50ml) 

   1 buah 

   Neraca Ohauss 1 buah 

 Kaki tiga 1 buah 

 Kawat kasa 1 buah 

 Korek api 1 buah 

  Air 

 

3. Rumusan Masalah 

Buatlah suatu rumusan masalah berdasarkan uraian pada 

pendahuluan: 

 ...................................................................................................  

 ...................................................................................................  

 ...................................................................................................  

 

4. Hipotesis  Eksperimen 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, buatlah suatu hipotesis 

yang sesuai dengan rumusan masalah: 

 ..........................................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................................  

Sebuah beaker glass diisi air m2 gram dipanaskan diatas 

pembakar spirtus selama 5 menit sampai air bersuhu t2, setelah 

itu dimasukkan ke dalam kalorimeter yang berisi air dingin 

bermassa m1 gram suhunya t1
oC lalu air diaduk. Apakah suhu 

akhir campuran air akan sama? 

Mengapa hal itu bisa terjadi? 
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5. Variabel Eksperimen 

Berdasarkan hipotesis yang anda buat, identifikasikanlah 

variabel-variabel yang diperlukan 

a. Variabel manipulasi (Variabel yang sengaja diubah oleh  

peneliti) 

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 

b. Variabel respon  

(Variabel yang nilainya berubah karena perubahan variabel  

manipulasi) 

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 

c. Variabel kontrol  

(variabel yang dijaga tetap selama percobaan) 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 

6. Prosedur Eksperimen 

Untuk menguji hipotesis di atas, lakukan kegiatan 

penelitian dibawah ini dengan benar, hati-hati dan teliti. 

1) Memasukkan air yang telah ditimbang massanya (m2) ke 

dalam kalorimeter, kemudian suhunya diukur (t2). 

2) Memanaskan sejumlah air yang telah ditimbang bermassa 

m2 ke dalam gelas kimia sampai suhunya t1 > t2. 

3) Menuangkan air yang telah dipanaskan tersebut ke dalam 

kalorimeter yang telah berisi air lebih dingin dengan cepat.
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4) Mengaduk pelan-pelan sampai diperoleh suhu yang tidak 

berubah lagi (tetap), suhu yang tetap tersebut adalah suhu 

akhir atau suhu kesetimbangan (ta) 

5) Mencatat hasil percobaan ke dalam table. 

6) Mengulangi percobaan tersebut sebanyak tiga kali dengan 

variasi suhu (t1) yang berbeda. 

7) Rangkailah peralatan seperti pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Hasil Pengamatan  
No. m1 (g) t1 (oC) m2 (g) t2 (oC) ta (oC) 

1. 

2. 

3. 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

..... 

 

8. Analisis Data 

Berdasarkan data hasil percobaan, lakukan analisis untuk 

menentukan pengaruh jumlah kalor yang di terima  atau di 

lepaskan  terhadap  suhu suatu benda dengan menggunakan 

asas Black! 

Kalorimeter 

Termometer 

Air (m1) 

Kaki tiga 

Pemanas 

Kasa 

Statif 

Air (m2) 
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............................................................................................................................................

............................................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

9. Pertanyaan 

 Sistem manakah yang menyerap kalor? Jelaskan! 

...................................................................................................................................

............................................................................................................. 

 Sistem manakah yang melepas kalor? Jelaskan! 

........................................................................................................................ 

 Hukum apakah yang berlaku pada percobaan tersebut? 

Jelaskan! 

........................................................................................................................ 

 Jika massa dan bahan kalorimeter diketahui, bagaimana 

cara lain yang lebih tepat digunakan selain dengan 

percobaan untuk menentukan harga air kalorimeter?  

........................................................................................................................ 

 

10. Kesimpulan 

1. Apakah hipotesismu diterima 

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 

2. Dari hasil percobaan di atas diperoleh kesimpulan bahwa: 

 .................................................................................................................................... 

 .................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................  

 

Good Luck 
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1. Jelaskan apa yang terjadi jika ada aliran energi panas dari 

benda yang bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih 

rendah?  

2. Apa yang dapat kalian jelaskan mengenai suhu?  

3. Jelaskan minimal dua faktor yang dapat mempengaruhi jumlah 

panas  yang diterima benda untuk mengubah suhu suatu 

benda ?   

4. Jelaskan mengenai kapasitas jenis dan kapasitas panas jenis 

lengkap dengan sistem satuan yang digunakan?  

5. Bagaimanakah kenaikan suhu zat jika suatu benda yang 

dipanaskan memiliki kalor jenis yang tinggi, berikan 

contohnya?     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal KuIs 1 
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1. Berikan penjelasan apa yang terjadi pada akhir pencampuran 

dua bahan yang berbeda suhu hingga didapatkan 

kesetimbangan termal?  

2. Bagaimanakah bunyi dari hukum azas black? 

3. Apa yang terjadi jika segelas susu dengan suhu T1 dicampur 

dengan air gula dengan suhu T2, dimana  T1 < T2 ? 

4. Mengapa kalorimeter dibuat dari tembaga tidak dari besi? 

5. Sebuah beaker glass diisi air m2 gram dipanaskan diatas 

pembakar spirtus selama 5 menit dengan suhu t2, setelah itu 

dimasukkan ke dalam kalorimeter yang berisi air dingin 

bermassa m1 gram suhunya t1oC lalu air diaduk. Apakah suhu 

akhir campuran air akan sama, Mengapa hal itu bisa terjadi? 

Soal KuIs 2 
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1. Berikan penjelasan tentang kalor laten?  

2. Berikan penjelasan tentang titik didih?    

3. Perhatikan diagram fase berikut ini!   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebutkan dan jelaskan proses perubahan wujud yang 

ditunjukkan oleh masing-masing nomor   

4. Ketika memanaskan butiran es sampai 1000C terjadi 

perubahan wujud es akan mencair menjadi air dan air akan 

mendidih dan menguap. Selama fase-fase itu  kalor tetap 

ditambahkan. Bagaimana perubahan suhunya ? 

5. Bagaimanakah hubungan antara massa zat, kalor laten 

dengan kalor yang digunakan untuk mengubah wujud? 

Jelaskan dan tunjukkan persamaan matematisnya!

Padat 

Cair Gas 

5 

6 1 

4 

3 

2 

Soal KuIs 3 
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1. Air bermassa 100 gram berada pada suhu 20° C dipanasi 

hingga suhu 80° C. Jika kalor jenis air adalah 1 kal/gr ° C 

tentukan jumlah kalor yang diperlukan, nyatakan dalam 

satuan kalori!  

 

2. Air bermassa 100 gram berada pada suhu 20° C dipanasi 

hingga mendidih. Jika kalor jenis air adalah 4200 J/kg ° C 

tentukan jumlah kalor yang diperlukan, nyatakan dalam 

satuan joule! 

 

3. Es massa 200 gram bersuhu − 5°C dipanasi hingga suhunya 

menjadi − 1° C, jika kalor jenis es adalah 0,5 kal/gr ° C. 

Tentukan berapa kalori kalor yang diperlukan dalam proses 

tersebut! 

 

4. Es bermassa 150 gram berada pada suhu 0°C dipanasi hingga 

seluruhnya melebur menjadi air yang bersuhu 0 °C. Tentukan 

jumlah kalor yang diperlukan untuk proses tersebut. 

BANK SOAL 
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5. Es bermassa 250 gram bersuhu − 5° C dipanasi hingga 

melebur menjadi air bersuhu 0°C. Jika kalor jenis es 0,5 

kal/gr°C, dan kalor lebur es adalah 80 kal/gr, tentukan kalor 

yang diperlukan untuk proses tersebut! 

 

6. Es bermassa 200 gram bersuhu − 5° C dipanasi hingga 

melebur menjadi air bersuhu 100°C. Jika kalor jenis es 0,5 

kal/gr°C, kalor jenis air adalah 1 kal/gr°C dan kalor lebur es 

adalah 80 kal/gr, tentukan jumlah kalor yang diperlukan 

untuk proses tersebut! 

 

7. Air bersuhu 20°C dengan massa 200 gram dicampur dengan 

air bersuhu 90°C bermassa 300 gram. Tentukan suhu akhir 

campuran!  

 

8. Sepotong logam dengan kalor jenis 0,2 kal/gr°C bermassa 100 

gram bersuhu 30°C dimasukkan pada bejana berisi air yang 

bersuhu 90°C bermassa 200 gram. Jika kalor jenis air adalah 1 

kal/gr°C dan pengaruh bejana diabaikan tentukan suhu akhir 

logam! 

 

9. Peristiwa-peristiwa berikut berkaitan dengan proses 

perpindahan kalor: 

a. besi yang dibakar salah satu ujungnya, beberapa saat 

kemudian ujung yang lain terasa panas. 

b. terjadinya angin darat dan angin laut 

c. sinar matahari sampai ke bumi  

d. api unggun pada jarak 3 meter terasa panas 

e. asap sisa pembakaran bergerak melalui cerobong dapur 

f. air yang direbus, bagian bawah mengalir ke atas. 
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g. gelas kaca diisi air panas, bagin luar gelas ikut terasa panas. 

h. pakaian yang lembab disetrika menjadi kering 

Pilahkan peristiwa-peristiwa di atas berdasarkan kaitannya 

dengan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan 

radiasi!  

 

10. Perhatikan grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air bermassa 50 gram mengalami penurunan suhu dari D 

menjadi C. Jika kalor jenis air 4200 J/kg°C, tentukan jumlah 

kalor yang dilepaskan oleh air, nyatakan dalam satuan 

kilojoule! 

 

11. Kalor yang diperlukan untuk meleburkan 10 kg es pada suhu 0   

C, jika kalor lebur es 3,35.  J/kg adalah… 

 

12.  pabila suhu air yang massanya 200 g dinaikkan dari 20  C 

sampai 100 C maka kalor yang diperlukannya… 

 

13. Sepotong besi mempunyai massa 0,2 kg dan kalor jenis 0,11 

kkal/kg . jika suhunnya turun dari  menjadi . Maka 

banyaknya kalor yang dilepaskan. 
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14. Diana melakukanpercobaan pemuaian terhadap empat batang 

logam. Data percobaan tersebut disajikan dalam data berikut. 

Jenis 
Loga

m 

Panjang 
Awal(cm) 

Kenaikan 

Suhu (  

Panjang 
Akhir(cm) 

P 50 100 50,6 

Q 80 75 80,9 

R 100 80 100,1 

S 120 60 121,8 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, logam yang memiliki koefisien 
terkecil dan terbesar secara berurutan adalah... 

 

15. Perhatikan gambar grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika massa es 500 g, kalor jenis es 0,5 kal/g  , kalor jenis air 1 

kal/g  , dan kalor lenbur es 80 kal/g , jumlah kalor yang 

diperlukan dari proses P sampai S adalah... 
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16. Nita menemukan sebuah keping logam yang tidak diketahui 

massa nya. Kemudian ia mengukur massa nya dan diperoleh 

data sebesar 900 g. Ia melakukan percobaan untuk 

mengetahui jenis logam tersebut, yaitu mula-mula 

memanaskan logam hingga mencapai suhu 130 , kemudian 

memasukkan logam tersebut ke dalam air yang massanya 720 

g dan bersuhu 28 . Pada saat mencapai suhu kesetimbangan 

diketahui suhu logam dan air 50 . Diketahui kalor jenis 

beberapa logam seperti pada tabel berikut. 

 

Jika kalor jenis air 1 kal/kg , jenis logam yang di temukan 

Nita adalah... 

 

17.                     

 

    

Air sebanyak 3 kg bersuhu 10 oC 

dipanaskan hingga bersuhu 35 oC. 

Jika kalor jenis air 4.186 J/kgoC, 

tentukan kalor yang diserap air tersebut! 

 

 
Jenis logam 

Kalor 
jenis 

logam 

(kal/g  

Perak 0,056 

Tembaga 0,093 

Besi 0,11 

Aluminium 0,22 
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18. Jika teh 200 cm3 pada suhu 95 oC dituangkan ke dalam cangkir 

gelas 150 g pada suhu 25 oC, berapa suhu akhir (T ) dari 

campuran ketika dicapai kesetimbangan, dengan menganggap 

tidak ada kalor yang mengalir ke sekitarnya? 

 

19. Es sebanyak 3 kg pada suhu 0 mencair. Berapakah kalor yang 

lebur air = 3,33 × 10-5 J/kg) 

 

20. Es sebanyak 2 kg bersuhu -10 oC berubah menjadi air bersuhu 

20 oC. Diketahui kalor jenis es 2.100 J/kgoC, kalor jenis air 

4.186 J/kgoC dan kalor leburnya 333 kJ/kg. Berapakah kalor 

yang dibutuhkan oleh es untuk berubah menjadi air? 

 

21. Es sebanyak 500 gram bersuhu -8 oC dimasukkan ke dalam 

wadah berisi 750 gram air bersuhu 24 oC pada tekanan 1 atm, 

sehingga terjadi pertukaran kalor antara keduanya. Hitunglah 

suhu setimbangnya jika diketahui kalor jenis es 2.100 J/kg
o
C, 

kalor jenis air 4.186 J/kg
o
C, dan kalor leburnya 333 × 10

3
  

J/kg! 

 

22. Sebuah benda massanya 100 gram dan suhunya 30 
o
C 

didinginkan hingga suhunya menjadi 0 
o
C. Jika kalor jenis 

benda itu 2.100 J/kg
o
C, maka kalor yang dilepaskan benda 

itu sebesar … . 

 

23. Balok es yang massanya 100 gram dan bersuhu -5 oC dicampur 

dengan 100 gram air bersuhu 50 oC. Bila kalor jenis es 0,5 

kal/goC dan kalor jenis air 1 kal/goC, maka setelah terjadi 

kesetimbangan termal, suhu campurannya adalah … . 
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24. Dua batang logam sejenis A dan B memiliki perbandingan luas 

penampang lintang 2 : 1, sedangkan panjang 4 : 3. Bila beda 

suhu antara kedua ujungnya sama, maka perbandingan laju 

hantaran kalor pada   dan B adalah … . 

 

25. Perbandingan laju kalor yang dipancarkan oleh sebuah benda 

hitam bersuhu 2.000 K dan 4.000 K adalah …  

 

26. Suatu zat memiliki kapasitas kalor 5 kal/oC. Jika zat tersebut 

diberi kalor 50 kkal ternyata suhunya naik sebesar 10 oC. 

Berapa massa zat itu? 

 

27. Balok es yang massanya 50 g dan bersuhu -5 oC dimasukkan ke 

dalam bejana yang berisi 100 g air bersuhu 80 °C. Bila kalor 

lebur es 80 kal/oC, kalor jenis es 0,5 kal/goC, kalor jenis air 1 

kal/goC, dan kapasitas kalor bejana 20 kal/oC, berapa suhu 

akhir campuran setelah terjadi kesetimbangan? 

 

28.  

Sebuah lampu pijar menggunakan kawat 

wolfram dengan luas 10-6 m2 dan 

emisivitasnya 0,5. Bila bola lampu tersebut 

berpijar pada suhu 1.000 K selama 5 

sekon (σ = 5,67 × 10-8 W/m2K4), hitunglah 

jumlah energi radiasi yang dipancarkan! 

 

29. Berapa panas yang diperlukan (nyatakan sdalam joule dan 

kkal) untuk memanaskan 500 gr tembaga (panas jenis = 0.09 

kl/ gr  C) dari suhu 25  C sampai 75  C .... 

 

30. Logam bermassa 200 gram dipanaskan sampai 105  C. logam 

tersebut dimasukkan ke dalam 500 gram air bersuhu 25  C. 
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setelah keadaan setimbang, suhu campuran adalah 35  C. 

 pabila kalor jenis air 4200 J/kg  C, kalor jenis logam adalah. . . 

 

31. Elemen pemanas sebuah kompor listrik 110 V mempunyai 

hambatan 20 ohm. Jika kompor ini digunakan untuk 

memanaskan 1 kg air bersuhu 20  C selama 7 menit dan 

dipasang pada tegangan 110 volt, maka suhu akhir (kalor jenis 

air 4200 J/kg  C) adalah  

 

32. Gelas berisi 200 gram air bersuhu 20°C dimasukkan 50 gram 

es bersuhu -2°C. Jika hanya terjadi pertukaran kalor antara air 

dan es saja, setelah terjadi kesetimbangan akan diperoleh… 

(c air = 1 kal/gr°C; ces = 0,5 kal/gr°C; L = 80 kal/gr) 

 

33. Timah bermassa 2 kilogram mempunyai  kalor jenis 130 J.kg-

1C-1. Banyaknya kalor yang diserap timah untuk menaikkan 

suhunya dari 50oC sampai 100oC adalah…. 

 

34. Tembaga dengan kalor jenis 390 J kg-1 oC-1 mengalami 

perubahan suhu 40oC. Apabila kalor yang diserap tembaga 

selama suhunya berubah adalah 200 kalori, maka massa tembaga 

tersebut adalah…. 

 

35. Air bermassa 20 gram dengan kalor jenis 1 kal g-1 oC-1 pada 

mulanya bersuhu 30oC. Tentukan perubahan suhu air jika 

banyaknya kalor yang diserap air adalah 300 kalori! 

 

36. Berapa kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 1 kg air 

yang bersuhu 20:C menjadi 100:C jika diketahui kalor jenis air 

1000 J/kg:C   
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37. Diketahui massa sebuah aluminum 500 gram bersuhu 10:C. 

Aluminium kemudian menyerap kalor sebesar 1.5kilojoule 

sehingga suhunya naik menjadi 20:C. Berapa kalor jenis 

aluminium tersebut ? 

 

38. Kalor jenis aluminium adalah 900 J/kg Co. Kapasitas kalor 2 

gram aluminium adalah…. 

 

39. Banyaknya kalor yang harus diserap untuk mengubah wujud 1 

gram emas dari padat menjadi cair adalah….. (Kalor lebur 

emas = 64,5 x 103 J/kg) 

 

40. Tembaga dengan kalor jenis 0,1 kal.gr-1 oC-1 mengalami 

perubahan suhu 40oC. Apabila kalor yang diserap tembaga 

selama suhunya berubah adalah 200 kalori, maka massa 

tembaga tersebut adalah…. 

 

41. Air bermassa 20 gram dengan kalor jenis 1 kal g-1 oC-1 pada 

mulanya bersuhu 30oC. Tentukan perubahan suhu air jika 

banyaknya kalor yang diserap air adalah 300 kalori! 

 

42. Sepotong aluminium bermassa 500 gram dan memiliki suhu 

30 oC dimasukkan ke dalam bejana berisi air bermassa 200 

gram dan memiliki suhu 90 oC. Jika diketahui kalor jenis 

alumunium 0,22 kal/g Co dan kalor jenis air 1 kal/g Co, maka 

suhu akhir air dan aluminium adalah… 

 

43. Sepotong logam bermassa 300 gram bersuhu 80 oC dicelupkan 

ke dalam 200 gram air bersuhu 40 oC. Kalor jenis air = 1 kal/g 

Co. Jika suhu akhir campuran logam dan air adalah 50o C dan 

wadahnya tidak menyerap kalor, maka kalor jenis logam 

adalah.....  
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44. Es dengan kalor jenis 0,5 kalori/gramºC. sebanyak 10 gram 

pada suhu 0ºC diberi kalor sebanyak 1.000 kalori. Jika kalor 

lebur es sama dengan 80 kalori/gram, tentukan temperatur 

akhir air. 

 

45.         Air sebanyak 3      kg bersuhu 

10oC dipanaskan hingga 

bersuhu 35oC. Jika kalor jenis air 

4.186 J/kgoC, tentukan kalor 

yang diserap air tersebut? 

 

46. Air sebanyak 100 gram yang memiliki temperatur 25oC 

dipanaskan dengan energi sebesar 1.000 kalori. Jika kalor jenis 

air 1 kal/goC, tentukanlah temperatur air setelah pemanasan 

tersebut!  

 

47. Berapa besar kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 

sebatang besi yang massanya 10 kg dari 20oC menjadi 100oC, 

jika kalor jenis besi 450 J/kgoC? 

 

48. Sebanyak 300 gram air dipanaskan dari suhu 30oC menjadi 

50oC. Jika kalor jenis air adalah 1 kal/goC atau 4.200 J/kg K, 

tentukan: 

a. Banyaknya kalor yang diterima air tersebut (dalam kalori). 

b. Banyaknya kalor yang diterima air tersebut (dalam joule).  

 

49. Kalor yang dibutuhkan oleh 3 kg zat untuk menaikkan 

suhunya dari 10oC sampai 80oC adalah 9,45 kJ. Berapakah 

kalor jenis zat tersebut?  
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50. Berapakah kapasitas kalor dari 5 kg suatu zat yang 

mempunyai kalor jenis 2 kal/goC? 

 

51. Air yang mula-mula bersuhu 10oC dipanaskan hingga bersuhu 

35oC. Jika kapasitas kalor air tersebut adalah 12.558 J/oC, 

tentukan kalor yang diserap air tersebut? 

 

52. Sepotong besi yang memiliki massa 3 kg, dipanaskan dari suhu 

20oC hingga 120oC. Jika kalor yang diserap besi sebesar 135 kJ, 

tentukan kapasitas kalor besi dan kalor jenis besi? 

 

53. Air yang memiliki temperatur 25oC dipanaskan dengan energi 

sebesar 1.000 kalori. Jika kapasitas kalor air 100 kal/oC, 

tentukan temperatur air setelah pemanasan tersebut. 

 

54.  ir sebanyak 20 kg akan dipanaskan sampai suhu 90˚C dengan 

cara dimasukkan ke dalam panci yang terbuat dari besi ( c besi 

= 450 J/kg ˚C dan cair = 4200 J/kg ˚C). Jika panci bermassa 20 

kg dan suhu awalnya adalah 10˚C, maka besar kalor yang 

dibutuhkan untuk proses tersebut adalah .... 

 

55. Seorang insinyur ingin mengetahui kalor jenis suatu bahan 

campuran logam. Bahan tersebut bermassa 0,15 kg yang telah 

dipanaskan sampai suhu 540˚C. Seketika telah dipanaskan, 

logam itu dimasukkan ke dalam wadah kalorimeter. Dalam 

wadah kalorimeter sezdah berisi 0,4 kg air yang bersuhu 10˚C 

dan wadah kalorimeter itu terbuat dari aluminium bermassa 

0,2 kg. Jika suhu akhir sistem tersebut adalah 30˚C, maka besar 

kalor jenis campuran logam tersebut adalah ... (cal = 900 J/kg 

˚C dan cair = 4200 J/kg ˚C). 
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56. Berapa besar energi yang harus dilepas oleh 1,5 kg air pada 

suhu 20˚C untuk menjadi es bersuhu -12˚C di dalam frezer 

kulkas? (ces = 2100 J/kg ˚C; cair = 4200 J/kg ˚C; liar = 330 

kJ/kg). 

 

57. Pada musim dingin, penduduk di wilayah Eropa selalu 

menyalakan tungku pemanas di dalam rumah. Sebagian besar 

kalor di dalam rumah hilang merambat keluar rumah melalui 

jendela jendela berbahan kaca (K=0,9 J/s.m.˚C) dengan ukuran 

seluas 2m×1,5m dan ketebalan 3,0 mm. Jika suhu di dalam 

rumah 15˚C dan suhu di luar rumah 5˚C, maka besar laju aliran 

kalor adalah.... 

 

58. Seorang petinju sedang duduk di dalam ruang ganti tepat 

setelah bertading. Cat tembok ruang ganti memiliki warna 

yang gelap. Jika suhu kulit petinju adalah 34˚Cdan suhu 

permukaan tembok adalah 15˚C, maka perkiraan laju radiasi 

kalor yang di lepas oleh tubuh petinju adalah.... 

 

59. Balok es bermassa 50 gram bersuhu 0°C dicelupkan pada 200 

gram air bersuhu 30°C yang diletakkan dalam wadah khusus. 

Anggap wadah tidak menyerap kalor. Jika kalor jenis air 1 

kal.g– 1 °C –1 dan kalor lebur es 80 kal.g –1, maka suhu akhir 

campuran adalah…. 

 

60. Sepotong uang logam bermassa 50 gram bersuhu 85°C di 

celupkan ke dalam 50 gram air bersuhu 29,8°C (kalor jenis air 

= 1 kal.g -1. °C-1 ). Jika suhu akhirnya 37°C dan wadah tidak 

menyerap kalor, maka kalor jenis logam adalah.... 

 

61. Berapa besar kalor yang di perlukan untuk menaikkan suhu 
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sebatang besi yang massanya 10 kg dari 20°C menjadi 100°C, 

jika kalor jenis besi 450 J/kg°C. 

 

62. Air sebanyak 500 gram bersuhu 20°C jika di beribkalor 100 

kkal, berapakah suhu air sekarang?   

 

63. Es bermassa 200 gram bersuhu -5°C di panasi hingga melebur 

menjadi air bersuhu 100°C. Jika kalor jenis es 0,5 kal/gr°C 

kalor jenis air adalah 1 kal/gr°C dan kalor lebur es adalah 80 

kal/gr, tentukan jumlah kalor yg di perlukan untuk proses 

tersebut!      

 

64. Sebanyak 60 kg air panas suhu 82°C mengalir ke dalam bak 

mandi . Untuk menurunkan suhunya, 300 kg air dingin pada 

10°C di tambahkan ke dalam bak mandi tersebut. Berapa suhu 

akhir campuran?     

 

65. Sebatang tembaga panas pada suhu 200°C dan massa 0,5 kg di 

letakkan di atas sebuah es besar. Berapakah massa es yang 

melebur?  

 

66. Berapa besar kalor yang di perlukan untuk menaikkan suhu 

sebatang besi yang massanya 10 kg dari 20°C menjadi 100°C, 

jika kalor jenis besi 450 J/kg?    

 

67. Berapakah kalori kalor yang di perlukan untuk memanaskan 2 

liter air dari 30°C menjadi 80°C jika massa jenis air = 1 g/cm3 

dan kalor jenis air = 1 kal/gr°C?    

 

68.  Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 100°C di tuangkan ke dalam 

bejana dari aluminiumyang memiliki massa 0,5 kg. Jika suhu 

awal bejana sebesar 25°C, kalor jenis aluminium 900 J/kg°C, 
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dan kalor jenis air 4.200 J/kg°C, maka tentukan suhu 

keseimbangan yang tercapai!    

 

69. Tembaga dengan kalor jenis 0,1 kal.gr-1 °C-1 mengalami 

perubahan suhu 40°C. Apabila kalor yang di serap tembaga 

selama suhunya berubah adalah 200 kalori, maka tembaga 

tersebut adalah....       

 

70. Air bermassa 20 gram dengn kalor jenis 1 kal.gr-1 °C-1 pada 

mulanya bersuhu 30°C. Tentukan perubahan suhu air jika 

banyaknya kalor yang di serap air adalah 300 kalori!  

 

71. Sepotong aluminium bermassa 2 kg dan suhunya 30°C. Kalor 

jenis aluminium 900 J/kg°C. Jika suhu batang di kehendaki 

menjadi 80°C maka hitunglah jumlah kalor yang harus di 

berikan pada batang aluminium tersebut? 

 

72. Suatu radiator pendingin mobil mempunyai luas yang 

bersiggungan dengan air adalah 500 . Beda suhu antara 

bahan radiator dan air panas adalah 20°C. Jika bahan radiator 

adalah bahan logam tertentu yang mempunyai koefisien 

koneksi h = 8  maka hitunglah laju perpindahan 

kalor pada system radiator ini. 

 

73. Air bermassa 300 gram dan bersuhu 40°C di campur air 

mendidih bermassa 100 gram dan bersuhu 80°C, (kalor jenis 

air = 1 kal.gram-1.°C-1). Suhu air di campur pada saat 

keseimbangan termal adalah…. 

 

74. Batang besi homogen yang salah satu ujungnya di panasi. Besi 

tersebutmemiliki luas penampang 24 cm2 dengan 
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konduksivitas 4 x 10 J/ms°C. Panjang batang 3 m dan 

perbedaan suhu kedua ujung 50°C. Kalor yang merambat 

dalam besi selama 2 sekon sebanyak…. 

 

75. Berapa kalor yang di butuhkan untuk menaikkan suhu 500 

gram air, dari suhu mula-mula 20°C menjadi 100°C? 

 

76. Kalor sebanyak 84 kj di tambahkan pada 500 gram air yang 

bersuhu 20°C berapakah suhu air itu? (kalor jenis air 4.200 

J/kg.kal). 

 

77. 4 kg besi di panaskan dari suhu 20°C hingga 70°C. Kalor jenis 

besi 460 J/kg°C berapa energi yang di perlukan untuk 

memanaskan besi tersebut? 

 

78. Berapa besar kalor yang di perlukan untuk menaikkan suhu 

sebatang besi yang massanya 10 kg dari 20°C menjadi 100°C, 

jika kalor jenis 450 J/kg°C? 

 

79. Air yang memiliki temperatur 25°C di panaskan dengan energi 

sebesar 1.000 kalori. Jika kapasitas kalor ir 100 kal/°C, 

tentukan temperatur air setelah pemanasan tersebut? 

 

80. Suatu kalorimeter berisi es (kalor jenis es = 0,5 kal/gr K, kalor 

lebur es =80 kal/gr) sebanyak 36 gram pada suhu -6°C. 

Kapasitas kalor kalorimeter ialah 27 kal/K. Kemudian ke 

dalam kalorimeter itu di tuangkan alkohol (kalor jrnis alkohol 

= 0,58 kal/gr K ) pada suhu 50°C yang menyebabkan suhu 

akhir menjadi 8°C. Maka massa alkohol yang di tuangkan 

adalah.....gram. 

 

81. Pagar Pak Ali terbuat dari aluminium. Jika panjang 

alumuniumnya pada suhu 30°C adalah 100 cm. Dengan 
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koefisien muai panjang alumunium adalah 0,000025°C, 

hitunglah panjang alumunium pagar pak Ali jika pada 

suhu80°C. 

 

82. Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 100°C di tuangkan ke dalam 

bejana dari alumunium yang memiliki massa 0,5 kg. Jika suhu 

awal bejana sebesar 25°C, kalor jenis alumunium 900 J/kg°C, 

dan kalor jenis air 4.200 J/kg°C, maka tentukan suhu 

keseimbangan yang tercapai! 

 

83. Makhluk dari luar angkasa mendarat di bumi. Dalam skala shu 

mereka, titik lebur es adalah 15  dan titik uap adalah 

165 Thermometer mereka menunjukkan suhu bumi adalah 

42 . Berapakah suhu ini pada skala celcius? 

 

84. 10 liter air yang mula-mula 30  di beri kalor sehingga 

suhunya menjadi 50°C berapa banyaknya kalor yang di 

berikan pada air, jika kalor jenis air 4.200 J/kg°C? 

 

85. Kalor 31,5 kJ di lepaskan dari 1,2 kg es pada suhu -15°C. 

Berapakah suhu akhirnya, jika kalor jenis es 2.100 J/kg°C? 

 

86. Bila kalor jenis tembaga = 0,09 kl/gr°C, maka untuk 

menaikkan suhu 600 gr tembaga dari suhu 30°C menjadi 80°C 

di butuhkan kalor sebanyak..... 

87. Berapa kalor yang di butuhkan (joule dan kkal) untuk 

memanaskan 400 gram es ces = 0,5 kal/gr°C) dari suhu -5°C 

sampai 25°C.... 

 

88. Dalam sebuah kelompok fisika terdiri dari 3 anak yatim, Aci, 

Boci dan Cimol. Ketiganya memutuskan untuk belajar di 
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rumah Cimol. Sesampainya di rumah Cimol, Aci merasa haus 

lalu meminta segelas air pada Cimol. Cimol ternyata 

mengambil 3 gelas air untuk mereka belajar. Setelah mereka 

selesai belajar, Aci dan Boci akhirnya pulang. Setelah itu Cimol 

membereskan meja tempat mereka belajar tad. Ternyata 

terdapat sisa air minum dari Aci dan Boci. Sisa air minum Boci 

bersuhu 25°C dan volumenya setengah dari volume sisa air 

minum Aci yang bersuhu 45°C. Cimol mancampurkan kedua 

sisa tadi pada gelas bekasnya. Maka berapakah suhu air 

campuran pada gelas Cimol....   

 

89. Sebatang besi yang massanya 10 kg semula mempunyai suhu 

2°C. Jika kalor jenisnya 450 J/kg°C, berapakah kalor yang di 

perlukan untuk menaikkan suhu besi menjadi 12°C? 

 

90.  

Seorang ibu memandikan bayinya 

dengan  air hangat. Ibu 

mencampurkan 5 kg air panas 80°C 

dengan 10 kg air dingin 20°C. 

Berapakah suhu akhir dari air hangat 

yang di peroleh? (kalor jenis air =    

4.200 J/kg°C) 

 

 

91. Sebuah benda hitam yang berbentuk bola yang jari-jarinya 5 

cm di jaga pada suhu konstan 327°C. Berapakah laju kalor 

yang di pancar? 

 

92. Sebuah keping logam yang tebalnya 4 mm dengan perbedaan 

suhu diantara kedua permukaannya 32°C di lalui oleh kalor 

sebanyak 200 kkal/jam setiap 5 cm2 luas penampangnya. 
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Berapakah konduktivitas terrnalnya di nyatakan dalam waktu 

W/mK? 

 

93. Ke dalam 100 air gram yang bersuhu 40°C di masukkan es 

sebanyak 20 gram. Bila suhu mula-mula 0°C, berapakah suhu 

akhir campuran? (cair =  1 kal/gr°C, Les = 80 kal/gr, ces = 0,5 

kal/gr)? 

 

94. Masing-masing batang P dan Q memiliki ukuran yang sama, 

tetapi berbeda jenis logamnya, keduanya saling di dekatkan 

dan saling bersentuhan. Jika konduktifitas termal logam P dua 

kali konduktifitas termal Q, maka suhu pada bidang batas P 

dan Q adalah... 

 

95. Karena suhunya di tingkatkan dari 0°C menjadi 100°C suatu 

batang baja yang panjangnya  1 meter bertambah panjangnya 

dengan 1 milimeter. Berapakah pertambahan panjang suatu 

batang baja yang panjangnya 60 cm,bila di panaskan dari 0°C 

sampai 120°C? 

 

96. Jika 75 gram air yang suhunya 0°C di campur dengan 50 gram 

air yang suhunya 100°C maka suhu akhir campuranitu 

adalah.... 

 

97.  

 

Dua batang logam sejenis A  dan B penampangnya, berbanding 

2 : 1 sedangkan panjangnya berbanding 3 : 4. Bila beda suhu 

ujung-ujung kedua batang sama, maka jumlah rambatan kalor 

tiap satuan waktu pada A dan B berbanding.... 

 

A B 
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98. 50 gram es pada suhu 0°C di masukkan ke dalam 200 gram air 

bersuhu 20°C. Jika kalor lebur es 80°C kal/gr dan kalor jenis 

air 1 kal/gr°C, suhu akhir campuran..... 

 

99. Untuk menaikkan suhu 1 kg benda dari 20°C menjadi 50°C 

memerlukan kslor 45 x 103 kaloro. Kalor jenis benda tersebut 

adalah.... 

 

100. Dalam botol terdapat 230 gram kopi pada suhu 90°C . di 

tambahkan susu sebanyak 20 gram bersuhu 5°C. Berapakah 

suhu campuran? (cair = ckopi  = csusu = 1,00 kal/gr°C). 

 

101. Untuk keadaan barometer 76 cmHg. Kalor jenis air 4.200 

J/kg°C, kalor didih air 2, 26x106 J/kg, kalor jenis uap air 12.600 

J/kg. Keadaan akhir yang dapat di capai jika pada 100 gram air 

bersuhu 20°C di beri kalor sejumlah 2,5x106 J adalah..... 

 

102. Sepotong logam massanya 1 kg dan suhunya 80°C di 

masukkan ke dalam air 2 kg yang suhunya 20°C setelah 

setimbang suhu campuran menjadi 23°C. Bila kalor jenis air 1 

kal/g°C, maka kalor jenis logam adalah.... 
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